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“Man Jadda Wajada” 
Barang siapa bersungguh-sungguh maka ia akan mendapatkan 
(Peribahasa Arab) 
 
“Educating yourself does not mean that you were stupid in the first place; it 
means that you are intelligent enough to know that there is plenty left to learn” 
Mendidik dirimu sendiri bukan berarti bahwa Anda bodoh, melainkan bahwa 
Anda cukup pintar untuk tahu bahwa masih banyak yang perlu dipelajari. 
(Melanie Joy) 
 
Kebanyakan orang akan menjadi seperti orang lain kebanyakan. Jadilah dirimu 
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KEEFEKTIFAN STRATEGI PEMBELAJARAN BERBASIS MASALAH  
DALAM PEMBELAJARAN MENULIS CERPEN PADA SISWA  






Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan yang 
signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Selain 
itu, penelitian ini bertujuan menguji keefektifan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN 
Tulungagung 1. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode 
eksperimen kuasi. Desain penelitian yang digunakan adalah Control Group 
Pretest Posttest Design. Variabel dalam penelitian ini ada dua, yaitu variabel 
bebas yang berupa strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan variabel terikat 
yaitu kemampuan menulis cerpen. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas XI MAN Tulungagung 1. Teknik pengambilan sampel adalah cluster 
random sampling. Berdasarkan hasil undian, ditetapkan bahwa kelas XI IPA U2 
sebagai kelas eksperimen dan kelas XI IPA2 sebagai kelas kontrol. Validitas yang 
digunakan adalah validitas isi dengan expert judgement. Teknik pengumpulan 
data menggunakan tes menulis cerpen. Hasil uji normalitas dan homogenitas 
menunjukkan  data penelitian ini berdistribusi normal dan homogen. Data tersebut 
selanjutnya dianalisis dengan menggunakan uji-t. 
 Berdasarkan hasil uji-t, penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat 
perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dan kelompok kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini dapat 
dibuktikan dari hasil perhitungan uji-t skor tes awal kelompok eksperimen dan tes 
akhir kelompok kontrol sebesar 6,177 dengan db 62 dan nilai p sebesar 0,000. 
Nilai p lebih kecil dari 5%  (p<0,05). Penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah efektif digunakan dalam pembelajaran 
menulis cerpen siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. Hal ini dapat dibuktikan 
dari hasil perhitungan uji-t skor tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen 
sebesar 40,034 dengan db 28 diperoleh nilai p 0,000. Tes awal dan tes akhir 
kelompok kontrol diperoleh thitung 2,972 dengan db 34 dan p 0,005.  
 








A. Latar Belakang Masalah 
Menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang penting untuk 
dikuasai oleh siswa. Namun, pada kenyataannya di sekolah masih banyak siswa di 
MAN Tulungagung 1 yang kurang gemar menulis. Siswa masih sering merasa 
bahwa pelajaran menulis tidak menyenangkan, membebani, dan membosankan 
sehingga membuat siswa bermalas-malasan dalam mengikuti proses belajar 
mengajar khususnya menulis. Menurut Iskandarwassid (2009: 4) dengan menulis, 
peserta didik dapat menuangkan ide, pikiran, dan perasaannya ke dalam bahasa 
tulis. Aktivitas menulis merupakan suatu bentuk manifestasi kemampuan dan 
keterampilan berbahasa yang paling akhir dikuasai seorang pembelajar bahasa, 
setelah kemampuan mendengarkan, berbicara, dan membaca. 
Salah satu keterampilan menulis yang sangat penting adalah menulis 
sastra. Pembelajaran sastra di sekolah memiliki peranan penting sebagai 
pembentuk karakter siswa. Karya sastra dapat membentuk karakter siswa secara 
efektif karena nilai-nilai moral yang terkandung di dalam karya sastra tidak 
disampaikan secara langsung, melainkan melalui cerita dan metafora-metafora, 
sehingga proses belajar berlangsung menyenangkan dan tidak menggurui. Nilai-
nilai tersebut kemudian diresepsi oleh siswa dan secara tidak sadar juga dapat 






Pembelajaran sastra di sekolah pada hakikatnya diarahkan pada kegiatan 
apresiasi sastra. Tujuan dari apresiasi sastra adalah menumbuhkan pengertian, 
penghargaan, kepekaan berpikir kritis, dan kepekaan perasaan yang baik terhadap 
karya sastra pada diri siswa. Kegiatan apresiasi sastra dapat dimulai dari membaca 
karya sastra sampai kegiatan kreatif, yaitu menulis karya sastra. Keberhasilan 
apresiasi sastra di sekolah diharapkan akan mampu memberikan pencerahan 
mental dan intelektual untuk siswa, sehingga kemampuan literasi (baca-tulis) 
siswa akan tumbuh (Suryaman, 2010:18). 
Akan tetapi, pada kenyataannya kegiatan apresiasi sastra di sekolah-
sekolah di Indonesia belum dilakukan secara optimal. Dari penelitian yang pernah 
dilakukan oleh Taufiq Ismail pada 1997 di beberapa negara Asia Tenggara seperti 
Malaysia, Thailand, Singapura, dan Brunei Darussalam, siswa SMA wajib 
membaca dan memberi ulasan terhadap 5-7 buku sastra dalam 3 tahun. Di 
Indonesia sendiri, ternyata siswa SMA membaca 0 (nol) buku sastra. Lebih lanjut, 
Taufiq Ismail (2011:4) mengatakan bahwa kewajiban menulis sastra berlangsung 
hanya 3-5 kali setahun. Bahkan, banyak dari guru SMA/SMP yang menugaskan 
siswanya mengarang hanya sekali setahun, yaitu ketika akan naik kelas. 
Kenyataan tersebut menunjukkan bahwa kegiatan apresiasi sastra di Indonesia 
masih memprihatinkan. 
Pembelajaran menulis cerpen di sekolah sedikitnya masih terkendala oleh 
tiga hal, yaitu siswa-siswa masih merasa kesulitan dalam menuangkan ide dan 
gagasannya dalam bentuk tulisan, mereka masih menganggap bahwa belajar 





belum adanya upaya dari guru untuk menerapkan model pembelajaran yang lebih 
efektif. Karena siswa seringkali kehabisan ide atau inspirasi dalam menulis. 
Dari latar belakang masalah yang terjadi dalam pembelajaran menulis teks 
dalam Kurikulum 2013 tersebut, peneliti memilih strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah sudah ada dalam Kurikulum 2013, seperti dalam buku Ridwan Abdullah 
Sani (2014) yang memasukkan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
kategori pendekatan atau strategi pembelajaran berdasarkan pendekatan saintifik 
untuk implementasi Kurikulum 2013. Untuk itu, peneliti terdorong untuk meneliti 
keefektifan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Strategi  Pembelajaran 
Berbasis Masalah sudah ada sejak lama, tetapi penggunaan strategi  Pembelajaran 
Berbasis Masalah dalam pembelajaran Kurikulum 2013 masih baru, sehingga 
diperlukan adanya pemantauan perkembangan, keefektifan, dan efisiensinya. 
Penelitian-penelitian terdahulu menguji keefektifan strategi  Pembelajaran 
Berbasis Masalah sesuai pembelajaran Kurikulum 2006, sedangkan dalam 
penelitian ini sesuai pembelajaran dalam Kurikulum 2013 yaitu cerpen. 
Peneliti memilih cerpen dalam penelitian ini, karena pembelajaran menulis 
masih kurang inovatif seperti yang telah diuraikan di atas. Selain hal tersebut, 
cerpen merupakan teks sastra yang menuntut siswa agar memiliki inspirasi dalam 
menulis. Hal ini sesuai diajarkan dengan strategi berbasis masalah atau 
Pembelajaran Berbasis Masalah. Untuk itu, peneliti merumuskan penelitian 
dengan judul “Keefektifan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 





B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang mendasari penelitian ini, dapat 
diidentifikasikan beberapa permasalahan yang muncul sebagai berikut. 
1. Strategi yang biasa diterapkan oleh guru belum efektif dalam meningkatkan 
kemampuan menulis cerpen di sekolah. 
2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah belum pernah diujicobakan pada 
pembelajaran menulis cerpen siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
3. Kemampuan menulis cerpen dengan menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dan kemampuan menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1 
belum diketahui perbedaanya. 
4. Belum diketahui keefektifan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
kemampuan menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
 
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah yang ada, perlu adanya batasan masalah 
agar penelitian ini lebih terfokus pada kajian yang akan diteliti. Penelitian dibatasi 
pada keefektifan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam pembelajaran 
menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
 
D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan batasan masalah, rumusan masalah pada penelitian ini 





1. Apakah ada perbedaan kemampuan menulis cerpen antara siswa yang 
mengikuti pembelajaran menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah  pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1? 
2. Apakah strategi Pembelajaran Berbasis Masalah lebih efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen dibandingkan dengan pembelajaran menulis 
cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa 
kelas XI MAN Tulungagung 1? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut. 
1. Mengetahui ada tidaknya perbedaan yang signifikan kemampuan menulis 
cerpen antara siswa yang mengikuti pembelajaran menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas XI 
MAN Tulungagung 1. 
2. Mengetahui keefektifan pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
 
F. Manfaat Penelitian 
Melalui penelitian ini peneliti mengharapkan agar hasil penelitian dapat 






1. Manfaat Teoretis 
Hasil penelitian dapat dijadikan sebagai teori pembelajaran dalam pengajaran 
Bahasa dan Sastra Indonesia, terutama pembelajaran menulis cerpen dengan 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai teori pembelajaran. 
2. Secara Praktis 
Secara praktis hasil penelitian dapat bermanfaat bagi. 
a. Lembaga sekolah, dapat bermanfaat dalam meningkatan kualitas menulis 
cerpen di kelas. 
b. Siswa, mempermudah siswa dalam menulis cerpen sesuai dengan Kurikulum 
2013. 
c. Guru, memberikan solusi terhadap pembelajaran di kelas menggunakan 
Kurikulum 2013. 
d. Peneliti, menambah pengetahuan peneliti bahwa strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dapat mempermudah siswa dalam menulis cerpen. 
 
G. Batasan Istilah 
Peneliti membatasi istilah-istilah yang digunakan dalam penelitian ini. 
Adapun batasan istilah sebagai berikut. 
1. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah Pembelajaran yang menuntut 
siswa berpikir dan menemukan sendiri solusi terhadap masalah yang ada 
dengan pemahaman yang dimilikinya.  
2. Cerpen adalah teks karya sastra berupa prosa yang didalamnya terdapat alur 






Kajian teori ini merupakan penjelasan tentang teori yang relevan dengan 
penelitian, yaitu mengenai strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen.  Dalam bab ini akan dipaparkan teori mengenai 
menulis cerpen yang mencakup: pengertian cerpen; unsur pembangun cerpen, 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, dan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. 
 
A. Menulis Cerpen 
Menulis merupakan salah satu keterampilan bahasa yang harus dikuasai 
oleh siswa. Dalam pembelajaran menulis, siswa dituntut mampu menuangkan 
gagasannya dalam bentuk bahasa tulis. Seperti yang dikemukakan Nurjamal 
(2011: 69) bahwa menulis merupakan sebuah proses kreatif menuangkan gagasan 
dalam bentuk bahasa tulis. Adapun kegiatan menulis adalah untuk 
mengungkapkan fakta-fakta, gagasan, sikap, pikiran, argumen, perasaan dengan 
jelas dan efektif kepada pembaca (Keraf, melalui Pujiono, 2013: 53). Menurut 
Dalman (2012: 1), menulis dapat didefinisikan sebagai suatu kegiatan 
penyampaian pesan (komunikasi) dengan menggunakan bahasa tulis sebagai alat 
atau medianya. Dari beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan 
bahwa menulis merupakan ungkapan gagasan, pikiran, dan perasaan yang 





1. Pengertian Cerpen 
 Cerpen termasuk salah satu karya sastra yang berbentuk prosa. Seperti 
pengertian karya sastra yang lain, selama ini belum ada pengertian yang pasti dan 
memuaskan tentang cerpen. Namun ada beberapa ahli sastra yang sudah mencoba 
mengemukakan pengertian cerpen.  
 Menurut Aoh K. H (via Muryanto, 2007:4), cerpen adalah salah satu ragam 
fiksi atau cerita rekaan yang sering disebut kisahan prosa pendek. Sedangkan 
Edgar Allan Poe (via Muryanto, 2007:4), menguraikan bahwa cerpen haruslah 
pendek, sebatas selesai baca sekali duduk. Cerita pendek mengalir dalam arus 
untuk menciptakan efek tunggal dan unik. Keunggulan pikiran dan aksi dapat 
dikembangkan lewat satu garis dari awal sampai akhir. Dalam cerita pendek tidak 
dimungkinkan terjadi aneka peristiwa digresi. Cerita pendek harus ketat dan 
padat. Setiap detail harus mengarus pada satu efek saja yang berakhir pada kesan 
tunggal. 
 Cerita pendek adalah cerita yang pendek dan di dalamnya terdapat pergolakan 
jiwa pada diri pelakunya sehingga secara keseluruhan cerita bisa menyentuh 
nurani pembaca (Nursisto, 2000:165). 
 Menurut Nyoman Tusthi Eddy (via Rampan, 2009:1), cerpen ialah (1) hanya 
melukiskan kejadian/peristiwa, (2) waktu berlangsung kejadian tidak terlalu lama, 
(3) tempat kejadian berkisar antara satu sampai tiga tempat, (4) jumlah pelaku 





 Berdasarkan beberapa pendapat mengenai cerpen di atas, maka dapat 
disimpulkan bahwa cerpen adalah karya sastra berupa prosa yang di dalamnya 
terdapat alur cerita dengan permasalahan tidak terlalu panjang.  
2. Unsur Pembangun Cerpen 
 Pada sebuah cerpen, terdapat adanya unsur pembangun. Unsur intrinsik cerpen 
antara lain tema dan amanat, alur dan pengaluran, tokoh dan penokohan, latar dan 
pelataran, serta sudut pandang pencerita. 
a. Judul 
 Judul merupakan daya tarik utama bagi pembaca untuk membaca sebuah 
karya sastra terutama cerpen. Menurut Wiyatmi (2006: 40), judul dapat mengacu 
pada nama tokoh, latar, tema, maupun kombinasi dari beberapa unsur tersebut. 
b. Tema dan Amanat 
 Tema dapat diibaratkan sebagai fondasi sebuah cerpen (Muryanto, 2008:7). 
Biasanya, dalam cerpen yang baik, tema sealalu tersamar. Pengarang 
mengungkapkan tema dalam keseluruhan elemen ceritanya, apakah dalam dialog, 
jalan pikiran atau perasaan, kejadian-kejadian, setting, dan sebagainya untuk 
mempertegas tema. Menurut Rampan (2009:15), tema adalah isi, yaitu memuat 
gagasan. 
 Amanat dapat berupa jalan keluar dari sebuah masalah oleh tokoh dalam 
cerpen. Amanat terselip dalam permasalahan dalam cerpen. Amanat dapat 
ditampilkan secara eksplisit maupun implisit (Muryanto, 2008:8). 
  Cerpen menggambarkan satu peristiwa penting dalam kehidupan seseorang 





ketika cerpen dibaca, pembaca akan merenung. Kegiatan menyimpulkan ini 
dilakukan tidak lain adalah memikirkan, mencari, atau menyimpulkan apa yang 
penulis tuangkan. Hal ini sesuai dengan pendapat Nursisto (2000:166) yang 
menyatakan bahwa manfaat karya sastra yaitu tulisan yang dapat menyumbang 
andil bagi kehidupan. 
c. Alur  
 Menurut Muryanto (2008:9), alur diartikan sebagai rangkaian peristiwa yang 
dijalin dengan saksama. Jalinan tersebut mampu menggerakkan jalan cerita 
melalui peristiwa atau permasalahan sehingga mencapai puncak permasalahan dan 
akhirnya selesai. Menurut Sayuti (2000:31), alur fiksi hendaknya tidak diartikan 
hanya sebagai peristiwa-peristiea yang diceritakan dengan panjang lebar dalam 
suatu rangkaian tertentu, tetapi juga merupakan penyusunan yang dilakukan oleh 
penulisnya mengenai peristiwa-peristiwa berdasarkan hubungan kausalitas. 
d. Tokoh dan Penokohan 
 Tokoh adalah rekaan pengarang yang merupakan pelaku yang terdapat dalam 
sebuah karangan fiksi (Wiyatmi, 2006: 30). Tokoh berkaitan erat dengan 
penokohan, yaitu cara menggambarkan tokoh dalam sebuah cerita fiksi. Sayuti 
(2000: 73-74) menyatakan bahwa tokoh merupakan elemen struktural fiksi yang 
melahirkan peristiwa. Tokoh merupakan pelaku dalam sebuah cerpen. Tokoh 
dapat berupa manusia, binatang, dan sebagainya. Hubungan antar tokoh inilah 







e. Latar dan Pelataran 
 Latar dalam cerpen berhubungan dengan waktu, tempat, dan kondisi sosial 
tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan. Latar tempat yaitu hal 
yang berkaitan dengan masalah geografis, latar waktu merupakan hal yang 
berkaitan dengan masalah historis, sedangkan latar sosial adalah latar yang 
berkaitan dengan kehidupan kemasyarakatan (Sayuti, 2000: 127). Tugas utama 
latar ialah memberikan suasana kepada peristiwa  dan manusia yang terdapat di 
sebuah cerita. Dengan adanya ruang, waktu, dan suasana, peristiwa menjadi 
konkret dan tidak dirasakan mereka berlaku dalam wujud yang seolah-olah diam 
atau mati (Hamid via Rampan, 2009:7). 
f. Sudut Pandang atau Point of View 
 Sudut pandang atau point of view mempersoalkan tentang siapa yang 
menceritakan atau dari posisi mana (siapa) peristiwa atau tindakan itu dilihat 
dalam sebuah karya fiksi (Sayuti, 2000: 157). Menurut Rampan (2009:6), sudut 
pandang adalah pilihan pengarangdalam menggunakan tokoh cerita. Sumardjo 
(via Rampan, 2000:6) memberikan perincian mengenai sudut pandang sebagai 
berikut: (1) melalui omniscient point of view, yaitu sudut pandang yang berkuasa. 
(2) melalui objectiv point of view, yakni pengarang menyuguhkan cerita tanpa 
komentar, (3) melalui point of view orang pertama, yaitu menggunakan sudut 
pandang “aku” atau “saya”, (4) melalui point of view peninjau, teknik ini 







g. Gaya Bahasa 
 Menurut Rampan (2009:15), gaya adalah bentuk, yaitu cara cerpenis 
menyampaikan gagasan. Gagasan besar dan bermutu disampaikan dalam bentuk 
bercerita yang buruk dan tidak memikat akan menjatuhkan kualitanya sebagai 
karya sastra. 
3. Pembelajaran Menulis Cerpen 
 Tarigan (via Rampan, 2009:14) merumuskan beberapa ciri cerpen yang 
menunjukkan kekhasannya sebagai karya sastra. Ciri pertama yaitu, singkat, padu, 
dan intensif. Cerpen hanya ditulis dalam jumlah katater batas (hingga sekitar 
15.000 kata) namun harus tetap padu dan padat tanpa membuat cerita bercabang-
cabang. Kedua adalah pengadeganan, tokoh, dan gerak. Ada peristiwa tertentu 
pada suatu waktu dan tempat tertentu dengan tokoh yang jelas, serta dengan aksi 
yang menunjukkan terjalinnya antara kejadian, tokoh, dan peristiwa menjadi satu 
kesatuan yang tak terpisahkan. Ketiga, bahasa yang digunakan harus tajam, 
sugestif, dan manarik perhatian. Keempat, interpretasi pengarang tentang konsep 
terhadap kehidupan, baik langsung maupun tidak langsung. Kelima, hanya 
menimbulkan satu efek saja dalam pikiran pembaca. Keenam, menyentuh 
perasaan, agar cerita menarik secara nalar. Ketujuh, harus tercipta detail persoalan 
dan kejadian yang sudah diplot. Masalah-masalah yang muncul dan berbagai 
insidensi harus mampu mengundang pertanyaan pembaca. Kedelapan, suatu 
kejadian harus mampu menguasai seluruh cerita. Kesembilan, memiliki seorang 
tokoh utama yang menentukan. Kesepuluh, memberi dampak atau kesan tertentu 





sehingga mampu meninggalkan kesan yang mendalam. Keduabelas yaitu 
memiliki kesan tunggal. Maksudnya, dampak yang ditimbulkan akan bulat dan 
hanya terjadi satu emosi. 
 
B. Pengertian Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
Barrow (melalui Huda, 2013: 271) mendefinisikan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah sebagai pembelajaran yang diperoleh melalui proses menuju 
pemahaman akan resolusi suatu masalah. Masalah tersebut dipertemukan pertama 
kali dalam proses pembelajaran. Menurut Sani (2014: 127), strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah merupakan pembelajaran yang penyampaiannya dilakukan 
dengan cara menyajikan suatu permasalahan, mengajukan pertanyaan-pertanyaan, 
memfasilitasi penyelidikan, dan membuka dialog. Soetjipto (2008: 41) 
mengungkapkan bahwa esensi strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
menyuguhkan berbagai situasi bermasalah yang autentik dan bermakna kepada 
siswa, yang dapat berfungsi sebagai batu loncatan untuk investigasi dan 
penyelidikan. 
Peran guru dalam strategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 
menyodorkan situasi-situasi bermasalah kepada siswa dan memerintahkan mereka 
untuk menyelidiki dan menemukan sendiri solusinya. Lebih lanjut, Sani (2014: 
133) mengungkapkan bahwa strategi Pembelajaran Berbasis Masalah melibatkan 
siswa untuk aktif menggali pengetahuan, aktif mencari informasi baru, 





mengorganisasikan informasi yang diketahui, menjelaskan pada teman yang lain, 
dan melibatkan teknologi dalam proses belajar.  
Selanjutnya, menurut Sani (2014: 129), dengan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah memungkinkan siswa untuk terlibat dalam mempelajari hal-hal, 
antara lain: (1) permasalahan dunia nyata, (2) keterampilan berpikir tinggi, (3) 
keterampilan menyelesaikan permasalahan, (4) belajar antardisiplin ilmu, (5) 
belajar mandiri, (6) belajar menggali informasi, (7) belajar bekerja sama, (8) dan 
belajar keterampilan berkomunikasi. 
Berdasarkan beberapa pendapat yang telah dikemukakan para ahli di atas 
dapat disimpulkan bahwa, srategi Pembelajaran Berbasis Masalah adalah 
pembelajaran yang menuntut siswa menggali kemampuan berpikir untuk 
menemukan suatu masalah baik yang pernah dialaminya maupun belum untuk 
menjadikannya inspirasi, kemudian siswa menemukan sendiri solusi terhadap 
permasalahan yang ada dengan pemahaman yang dimilikinya dan melibatkan 
teknologi dalam proses belajar.  
 
C. Pembelajaran Menulis Cerpen dengan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah 
Pembelajaran menulis cerpen merupakan salah satu pembelajaran yang 
membutuhkan inspirasi dan imajinasi siswa dalam melihat fenomena yang terjadi 
disekitarnya dengan menuangkannya dalam bentuk tulisan yaitu cerita pendek. 
Dalam hal ini, strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat berguna. Strategi ini 





dalam pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah, siswa diajarkan untuk 
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan 
tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan dalam situasi yang baru. Langkah-
langkah inti pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah sebagai berikut: 
Langkah-langkah inti pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah sebagai berikut: 
a. guru mengajukan suatu masalah; 
b. siswa melakukan penyelidikan dan berimajinasi tentang masalah yang ada; 
c. siswa mengumpulkan data dan berdiskusi untuk memperoleh informasi; 
d. siswa membuat cerpen sesuai pembelajaran menulis cerpen menggunakan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah; 
e. siswa mempresentasikan hasil karangan menulis cerpen; 
f. siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran mengenai menulis 
cerpen dengan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah yang sudah dilakukan; 
g. dan siswa melakukan refleksi terkait pembelajaran yang baru berlangsung dan 
menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut pembelajaran. 
 
D. Teknik Penilaian Hasil Menulis Cerpen 
Penilaian dalam penelitian ini, menggunakan penilaian analytic rubric 
yaitu memerinci komponen yang dinilai dan masing-masing dapat diberi skor. 
Menurut Nurgiyantoro (2012: 444), penilaian analitis adalah penilaian hasil 





komponen diberi skor secara tersendiri dan skor keseluruhan diperoleh dengan 
menjumlahkan skor-skor komponen tersebut. Dengan penelitian analitis ini, akan 
diperoleh informasi komponen dengan rentangan skor. Hal tersebut dapat 
mencerminkan tingkat kompetensi peserta didik. Melalui penilaian analitis, dapat 
diketahui kelebihan dan kelemahan seorang peserta didik, sehingga untuk 
pembelajaran menulis selanjutnya, guru dapat lebih memfokuskan pada hal-hal 
yang masih menjadi kelemahan peserta didik. 
Adapun karakteristik penilaian analytical scoring system dalam 
pembelajaran menulis cerpen berdasarkan Buku Guru Bahasa Indonesia 
Kurikulum 2013. 
 
E. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Fenimatus Solihah pada tahun 2014 yang berjudul ”Keefektifan 
Strategi Kreatif  Produktif dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Pada Siswa Kelas 
X Semester Dua SMA Negeri 6 Yogyakarta”. Hasil penghitungan uji-t yang 
dilakukan pada skor posttest antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa skor thitung  sebesar  8,951 dengan db 58 dan nilai P sebesar 
0,000. Nilai thitung  lebih besar dari ttabel  pada db 58 dan taraf signifikansi 5% 
(8,951 > 2,010). Kesimpulan dari penelitian Fenimatus Solihah adalah 
pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Kreatif  Produktif lebih 





dalam pembelajaran menulis cerpen. Relevansi penelitian Fenimatus Solihah 
dalam penelitian ini adalah penggunaan teks, yaitu cerpen. 
Penelitian kedua yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Rani Wulan Harsanto pada tahun 2014 yang berjudul “Keefektifan 
Metode Pembelajaran Berbasis Masalah pada Pembelajaran Menulis Naskah 
Drama Siswa Kelas XI SMA Negeri 1 Sleman.” Hasil penghitungan uji-t yang 
dilakukan pada skor pascates antara kelompok kontrol dan kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa skor thitung sebesar 2,533 dengan df 62 dan nilai P sebesar 
0,014. Nilai thitung lebih besar dari ttabel pada df 62 dan taraf signifikansi 5% 
(2,533>1,990). Kesimpulan dari penelitian Rani Wulan Harsanto adalah 
pembelajaran menulis naskah drama menggunakan metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran tanpa metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah. Relevansi penelitian Rani Wulan Harsanto dalam 
penelitian ini dapat dilihat dari strategi dan desain penelitian yang digunakan, 
yaitu strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan desain penelitian eksperimen. 
Kedua penelitian di atas relevan dengan penelitian yang dilakukan, karena 
penelitian Fenimatus Solihah menggunakan teks yang sama yaitu cerpen, dan 
penelitian Rani Wulan Harsanto menggunakan metode yang sama yaitu Metode 
Pembelajaran Berbasis Masalah. Akan tetapi, penelitian ini berbeda dengan kedua 
penelitian di atas, karena  penelitian Fenimatus Solihah menguji keefektifan 
dengan menggunakan strategi Kreatif  Produktif sedangkan penelitian ini 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, dan Rani Wulan Harsanto 





F. Kerangka Pikir 
Cerpen adalah karya sastra berupa prosa yang di dalamnya terdapat alur 
cerita dengan permasalahan tidak terlalu panjang. Cerpen yang baik yaitu adanya 
kesesuaian isi cerita dengan tema; kesesuaian isi cerita dengan sumber cerita; 
adanya kreativitas dalam mengembangkan ide cerita; ketuntasan cerita; kepaduan 
unsur cerita berupa alur, tokoh, dan latar; kelogisan urutan cerita; kepaduan 
struktur cerita; penggunaan diksi yang baik dan penggunaan majas yang beragam. 
Dalam pembelajaran menulis cerpen di MAN Tulungagung 1 guru 
mengandalkan metode penugasan. Dalam metode ini siswa diberikan contoh 
cerpen untuk membantu siswa dalam memberikan gambaran dalam menulis 
cerpen, kemudian secara individu siswa sendiri yang mengembangkan tulisannya. 
Pada metode ini siswa lebih mudah mengenali struktur cerpen dengan bantuan 
contoh sebuah cerpen. Sebenarnya ada banyak metode atau strategi yang dapat 
digunakan guru untuk lebih memudahkan siswa dalam menulis cerpen. Namun 
demikian, metode atau strategi yang digunakan pun juga harus menarik, dan tepat 
guna. Guru harus menyesuaikan strategi dengan kemampuan siswa, karena 
apabila salah dalam pemilihan strategi bukannya akan memudahkan siswa dalam 
pembelajaran namun justru akan membuat siswa kesulitan.  
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah menjadi alternatif yang dapat 
diterapkan guru dalam pembelajaran menulis cerpen di kelas XI MAN 
Tulungagung 1. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah terdiri dari lima langkah, 
yaitu: mengorientasi siswa pada masalah, pada langkah ini guru dapat 





berikutnya mengorganisasi siswa untuk belajar, membantu menyelidiki secara 
mandiri atau kelompok, mengembangkan dan menyajikan hasil kerja, menganalisi 
dan mengevaluasi hasil pemecahan masalah. Metode Pembelajaran Berbasis 
Masalah membantu siswa dalam mengkontruksi pengetahuan mereka sendiri. 
Selain itu adanya tahapan yang pasti dan terarah dapat mempermudah siswa 
dalam mengelola dan mengolah informasi yang nantinya akan dituangkan dalam 
menulis cerpen. Terlebih di dalam strategi Pembelajaran Berbasis Masalah ada 
tahap mengolah (organization) yang mengharuskan siswa membuat kerangka 
karangan yang nantinya akan memudahkan siswa untuk membuat cerpen secara 
lebih runtut. Strategi ini juga mampu melatih siswa untuk peka terhadap 
permasalahan yang ada di sekitarnya karena strategi ini mengaharuskan siswa 
untuk mengamati dan mengobservasi permasalahan baik secara langsung maupun 
tidak langsung. Namun demikian, strategi Pembelajaran Berbasis Masalah belum 
pernah diterapkan pada pembelajaran teks menulis cerpen di MAN Tulungagung 
1. Dengan alasan demikian strategi ini akan diuji keefektifannya dalam 
pembelajaran menulis cerpen di MAN Tulungagung 1. 
 
G. Hipotesis 
Hipotesis dapat diartikan sebagai suatu jawaban yang bersifat sementara 
terhadap permasalahan penelitian, sampai terbukti melalui data yang terkumpul 
(Arikunto, 2010: 110). Ada dua jenis hipotesis yang digunakan dalam penelitian, 





menyatakan tidak adanya perbedaan antara dua variabel, atau tidak adanya 
pengaruh variabel X terhadap variabel Y.  
Hipotesis kerja, disebut dengan hipotesis alternatif (Ha). Hipotesis kerja 
menyatakan adanya hubungan antara variabel X dan Y, atau adanya perbedaan 
antara dua kelompok. Dalam penelitian ini, dirumuskan hipotesis sebagai berikut. 
1) Hipotesis Pertama 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN 
Tulungagung 1. 
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen  antara siswa 
yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN Tulungagung 
1. 
2) Hipotesis Kedua 
Ho: Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
Ha: Strategi  Pembelajaran Berbasis Masalah efektif digunakan dalam 











Bab ini membahas metode penelitian yang mencakup desain penelitian, 
variabel penelitian, tempat dan waktu penelitian, subjek penelitian, pengumpulan 
data, uji validitas, dan teknik analisis data. 
 
A. Desain Penelitian 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif dengan 
jenis penelitian eksperimen. Eksperimen adalah suatu cara untuk mencari 
hubungan sebab akibat (hubungan kausal) antara dua faktor yang sengaja 
ditimbulkan oleh peneliti dengan mengeliminasi atau mengurangi atau 
menyisihkan faktor-faktor lain yang mengganggu (Arikunto, 2010: 9). Dengan 
demikian, dapat dipahami bahwa penelitian eksperimen dilakukan untuk 
mengetahui pengaruh perlakuan tertentu atau untuk melihat akibat suatu 
perlakuan. Jenis eksperimen yang digunakan adalah eksperimen semu (quasi 
experimental), dengan desain control group pretest posttest. 
Adapun   desain control group pretest posttest (Arikunto, 2010: 125) 
adalah sebagai berikut: 
E 01 X 02 
                     _____________________ 
K 03          X                04 
  






E  : kelompok eksperimen 
K  : kelompok kontrol 
01 dan 03 : pretest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
02 dan 04 : posttest kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
X  : treatment atau perlakuan 
 
B. Variabel Penelitian 
Variabel adalah gejala yang bervariasi, yang menjadi objek penelitian 
(Arikunto, 2010: 169). Variabel dalam penelitian ini adalah variabel bebas dan 
variabel terikat. 
a. Variabel bebas, yaitu penerapan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
b. Variabel terikat, kemampuan siswa dalam menulis cerpen. 
 
C. Tempat dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilakukan pada bulan September-Oktober semester ganjil 
tahun ajaran 2014/2015 di MAN Tulungagung 1. Adapun jadwal penelitian 










Tabel 1: Jadwal Penelitian Kelompok Eksperimen dan Kelompok 
Kontrol 
No Hari dan Tanggal Kelompok Kelas Keterangan 
1 Rabu, 23 September 2015 Kontrol XI IPA 2 Pretest 
2 Senin 21 September 2015 eksperimen XI IPA U 2 Pretest 
3 Sabtu, 26 September 2015 kontrol XI IPA 2 Pembelajaran 1 
4 Sabtu, 26 September 2015 eksperimen XI IPA U 2 Perlakuan 1 
5 Rabu, 30 September 2015 kontrol XI IPA 2 Pembelajaran 2 
6 Senin, 28 September 2015 eksperimen XI IPA U 2 Perlakuan 2 
7 Sabtu, 3 Oktober 2015 kontrol XI IPA 2 Pembelajaran 3 
8 Sabtu, 3 Oktober 2015 eksperimen XI IPA U 2 Perlakuan 3 
9 Rabu, 7 Oktober 2015 kontrol XI IPA 2 Pembelajaran 4 
10 Senin,5 Oktober 2015 eksperimen XI IPA U 2 Perlakuan 4 
11 Sabtu, 10 Oktober 2015 kontrol XI IPA 2 Posttest 
12 Sabtu, 10 Oktober 2015 eksperimen XI IPA U 2 Posttest 
 
Adapun rincian kegiatan penelitian, yaitu: 
a. Kegiatan awal penelitian 
Kegiatan awal penelitian yaitu melakukan pretest bagi kelompok eksperimen 
dan kelompok kontrol yang digunakan sebagai acuan keberhasilan treatment 
atau perlakuan. Pretest dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal siswa 
dalam menulis cerpen, sebelum diberikan perlakuan. Soal pretest yaitu menulis 
cerpen dengan tema bebas. 
b. Kegiatan perlakuan 
Pada kegiatan ini melakukan treatment atau perlakuan menulis cerpen dengan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada kelompok eksperimen. Perlakuan 
pada kelompok kontrol yaitu menulis cerpen tanpa strategi Pembelajaran 








c. Kegiatan akhir penelitian 
Kegiatan akhir penelitian adalah melakukan posttest bagi kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol, untuk mengetahui kemampuan akhir siswa 
dalam menulis cerpen setelah diberikan perlakuan. Hasil posttest tersebut untuk 
mengetahui apakah ada perbedaan hasil menulis cerpen siswa pada kelompok 
eksperimen yang menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan kelompok kontrol yang tidak menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah. 
 
D. Subjek Penelitian 
Pada penelitian ini populasi penelitian yaitu siswa MAN Tulungagung 1 
kelas XI. Sampel adalah sebagian atau waktu populasi yang diteliti (Arikunto, 
2010: 174). Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan sampel penelitian Cluster 
Random Sampling atau Sampel Random Berkelompok. Pemilihan sampel ini, 
untuk mendapatkan dua kelas dari jumlah kelas XI MAN Tulungagung 1. Dua 
kelas tersebut, dijadikan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Sebagai kelas 
eksperimen adalah kelas XI IPA U 2 yang terdiri dari 29 siswa dan sebagai kelas 
kontrol adalah kelas XI IPA 2 yang terdiri dari 35 siswa. 
 
E. Pengumpulan Data 
1. Instrumen Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini, instrumen yang digunakan berupa tes. Tes adalah 





keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 
individu atau kelompok (Arikunto: 2010: 193). Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan instrumen berupa tes uraian (pretest dan posttest)  menulis cerpen 
dengan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk kelompok eksperimen dan 
menulis cerpen tanpa strategi Pembelajaran Berbasis Masalah untuk kelompok 
kontrol. 
Tes menulis cerpen ini berisikan penugasan kepada siswa untuk menulis 
cerpen. Data yang didapatkan berupa skor yang berasal dari hasil pekerjaan siswa 
yang telah diukur menggunakan instrumen yang telah dibuat. Instrumen penilaian 
yang akan digunakan adalah penilaian menulis cerpen sesuai Buku Guru Bahasa 
Indonesia Wahana Pengetahuan Kurikulum 2013 (Kemendikbud, 2013:) yang 
telah dimodifikasi penulis. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini 
adalah bentuk tes uraian. Bentuk tes uraian atau esai adalah suatu bentuk 
pertanyaan yang menuntut jawaban peserta didik dalam bentuk uraian dengan 
mempergunakan bahasa sendiri (Nurgiyantoro, 2012: 117). Bentuk tes uraian 
yang dimaksud adalah hasil siswa dalam menulis cerpen. Tes akan dilakukan 
sebanyak dua kali, yaitu sebelum perlakuan dan sesudah perlakuan. Tes yang 
pertama sebelum perlakuan disebut pretest. Pretest digunakan untuk mengukur 
kemampuan dasar siswa. Tes sesudah perlakuan disebut posttest. Posttest 





strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada kelas eksperimen, dan kelas kontrol 
yang tidak menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 
F. Uji Validitas 
Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan tingkat-tingkat kevalidan 
atau kesahihan sesuatu instrumen (Arikunto, 2010: 211). Pengujian validitas yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah validitas isi, mengingat instrumennya 
berupa tes. Validitas ini dimaksudkan untuk mengetahui seberapa instrumen 
tersebut telah mencerminkan isi yang dikehendaki. Uji validitas juga 
menggunakan validitas konstruk yang dilakukan dengan expert judgement. 
Maksudnya adalah dalam uji validitas akan digunakan pendapat ahli. Pendapat 
ahli yang digunakan dalam penelitian ini adalah guru Bahasa Indonesia MAN 
Tulungagung 1, Ries Ambarsari, S.Pd. 
 
G. Teknik Analisis Data 
Setelah data terkumpul dari hasil pengumpulan data, maka dilakukan 
analisis data. Analisis data dalam penelitian ini yaitu uji normalitas, uji 
homogenitas, uji-t, dan hipotesis statistik. Proses penghitungan menggunakan 
bantuan program komputer SPSS versi 20. 
1. Uji Normalitas 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui kepastian sebaran data yang 
diperoleh (Nurgiyantoro, 2012: 110). Data uji normalitas dalam penelitian ini 





maupun kelompok kontrol. Data dinyatakan berdistribusi normal apabila taraf 
signifikansi lebih dari 5% atau 0,05. Penghitungan uji normalitas 
menggunakan bantuan SPSS versi 20. 
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan untuk mengetahui seragam tidaknya variansi 
sampel-sampel yang diambil dari populasi yang sama. Data diperoleh dari 
skor pretest dan posttest kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Data dinyatakan homogen apabila taraf signifikansi lebih dari 5% atau 0,05. 
Penghitungan uji homogenitas menggunakan bantuan program komputer 
SPSS versi 20.  
3. Uji-t 
Analisis data dalam penelitian ini menggunakan uji-t, yaitu uji-t sampel bebas 
dan sampel berhubungan. Uji-t sampel bebas dalam penelitian ini adalah skor 
pretest kelompok kontrol dan eksperimen maupun skor posttest kelompok 
kontrol dan eksperimen. Uji-t sampel berhubungan dalam penelitian ini adalah 
skor pretest dan posttest kelompok kontrol, serta skor pretest dan posttest 
kelompok eksperimen. Uji-t digunakan untuk mengetahui hasil menulis 
cerpen, apakah terdapat perbedaan yang signifikan atau tidak. Data dinyatakan 
signifikan apabila nilai P kurang dari 5% atau 0,05. Penghitungan uji-t 
menggunakan bantuan SPSS versi 20. 
 
H. Hipotesis Statistik 





1. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 ≠ µ2 
 
Keterangan: 
Ho = Tidak ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara 
kelas kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelas yang menjadi kelompok kontrol 
yang tidak diberi perlakuan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen. 
Ha = Ada perbedaan keterampilan menulis cerpen yang signifikan antara kelas 
kelompok eksperimen yang diberi perlakuan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelas yang menjadi kelompok kontrol 
yang tidak diberi perlakuan dengan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dalam pembelajaran menulis cerpen. 
2. Ho = µ1 = µ2 
Ha = µ1 > µ2 
Keterangan: 
Ho = Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah tidak lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Ha = Pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran menulis 





I. Definisi Operasional Variabel 
1. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah penerapan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi ini merupakan 
Pembelajaran berbasis masalah yang menuntut siswa berpikir dan menemukan 
sendiri solusi terhadap masalah yang ada dengan pemahaman yang 
dimilikinya. Penggunaan strategi ini membantu meningkatkan keterampilan 
menulis siswa untuk memudahkan siswa dalam menulis cerpen. 
2. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah meningkatnya kemampuan siswa 
dalam menulis cerpen. Menulis cerpen yaitu karya sastra berupa prosa yang 
didalamnya terdapat alur cerita dengan permasalahan tidak terlalu panjang. 
Keterampilan menulis cerpen ini diukur menggunakan tes keterampilan 








 BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Hasil Penelitian 
1. Deskripsi Data Hasil Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan kemampuan menulis 
cerpen antara kelompok yang mendapat pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelompok yang mendapat 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen di MA Negeri 1 Tulungagung. Data dalam 
penelitian ini meliputi data skor tes awal dari hasil tes awal kemampuan menulis 
cerpen dan data skor tes akhir dari hasil tes akhir kemampuan menulis cerpen. 
Hasil penelitian dari kelompok eksperimen dan kelompok kontrol disajikan 
sebagai berikut. 
a. Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Kelompok eksperimen merupakan kelompok yang mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah. Kemampuan awal menulis cerpen kelompok eksperimen diuji 
menggunakan tes awal. Subjek pada tes awal kelompok eksperimen berjumlah 29 
siswa. Hasil tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yaitu, 
skor tertinggi yang dicapai sebesar 78 dan skor terendah sebesar 60. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes awal 
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sebesar 66,41 dan skor tengah sebesar 66. Hasil perhitungan selengkapnya dapat 
dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis 
cerpen kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 2. 








1. 76-79 4 13,8 29 100 
2. 72-75 1 3,4 25 85,7 
3. 68-71 4 13,8 24 82,3 
4. 64-67 10 34 20 68,5 
5. 60-63 10 34,5 10 34,5 
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 60 dengan jumlah 5 siswa (17,2%). Pada tes awal 
kemampuan menulis cerpen  kelompok eksperimen masih rendah. Berikut 
histogram distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis cerpen  
kelompok eksperimen. 
 
Gambar 2 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan 
















Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kelompok Eksperimen
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Sementara kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis 
teks cerita pendek kelompok eksperimen dapat dilihat pada tabel 3. 
Tabel 3 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan    
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 




1. Rendah < 66 13 44,827 13 44,827 
2. Sedang 66 s.d 72 12  41,379 25 86,206 
3. Tinggi  > 72 4 13,793 29 100 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 13 siswa memiliki 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok 
eksperimen berkategori rendah. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis 
teks cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian siswa belum terlalu 
memahami tentang pembelajaran menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie 
kategori kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis teks cerita 
pendek kelompok eksperimen. 
 












Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Tes Awal Kelompok Eksperimen
< 66 66 s.d 72 > 72
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b. Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Kelompok kontrol merupakan kelompok yang mendapatkan pembelajaran 
menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Kemampuan awal menulis cerpen kelompok kontrol diuji menggunakan tes awal. 
Subjek pada tes awal kelompok kontrol berjumlah 35 siswa. Hasil tes awal 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol yaitu, skor tertinggi yang dicapai 
sebesar 75 dan skor terendah sebesar 55. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat tes awal sebesar 
66,54 dan skor tengah sebesar 67,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes awal kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 4. 
Tabel  4 :  Distribusi Frekuensi Nilai Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Kontrol 




1. 75-79 2 5,7 35 100 
2. 70-74 4 11,4 33 94,1 
3. 65-69 17 48,5 29 82,7 
4. 60-64 11 31,4 12 34,2 
5. 55-59 1 2,8 1 2,8 
Berdasarkan data tersebut, frekuensi skor tes awal kelompok kontrol 
terbanyak pada nilai 67 dengan jumlah 7 siswa (20%). Pada tes awal kemampuan 
menulis cerpen kelompok kontrol masih rendah. Berikut histogram distribusi 






Gambar 4 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 5. 
Tabel 5 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Awal Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 




1. Rendah < 58 1 2,857 1 2,857 
2. Sedang 61,67 s.d 
68,33 
24 68,571 25 71,427 
3. Tinggi  > 68,33 10 28,571 35 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut, dapat diketahui 1 siswa memiliki 
kecenderungan perolehan skor tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol berkategori rendah. Tahap awal pengambilan tes kemampuan menulis 
cerpen pada kelompok kontrol, sebagian siswa sudah memahami tentang 
pembelajaran menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie kategori kecenderungan 


























c. Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen 
setelah dilakukan perlakuan dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Subjek pada tes akhir kelompok eksperimen berjumlah 29  siswa. Hasil 
tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen yaitu, skor tertinggi 
yang dicapai sebesar 86 dan skor terendah sebesar 65. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok eksperimen pada saat tes akhir 
sebesar 74,34 dan skor tengah sebesar 74,00. Hasil perhitungan selengkapnya 
dapat dilihat pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan 







Kategori Kecenderungan Perolehan Skor 
Tes Awal Kelompok Kontrol
< 58 61,67 s.d 68,33 > 68,33
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Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen 




1. 85-89 2 6,9 29 100 
2. 80-84 4 13,8 27 93,1 
3. 75-79 7 24,1 23 79,3 
4. 70-74 12 41,4 16 55,2 
5. 65-69 4 13,8 4 13,8 
 
Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok eksperimen 
terbanyak pada nilai 70 dengan jumlah 4 siswa (13,8 %). Pada tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami peningkatan. 
Berikut histogram distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen. 
 
Gambar 6 : Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen 
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
















Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kelompok Eksperimen
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Tabel 7 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan  
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Eksperimen 




1. Rendah < 72 11 37,931 11 37,931 
2. Sedang 72 s.d 79 12 41,379 23 79,31 
3. Tinggi  > 79 6 20,689 29 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 6 siswa dari kelompok 
eksperimen memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan 
menulis teks cerita pendek berkategori tinggi. Tahap akhir pengambilan tes 
kemampuan menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen, sebagian 
besar siswa sudah memahami tentang pembelajaran menulis cerpen. Berikut 
adalah diagram pie kategori kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan 
menulis cerpen kelompok eksperimen. 
 
 













Kategori Kecenderungan Perolehan 
Skori Tes Akhir 
Kelompok Eksperimen
< 72 72 s.d 79 > 79
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d. Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Pelaksanaan tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol 
dimaksudkan untuk melihat tingkat pencapaian kemampuan menulis cerpen 
setelah dilakukan perlakuan. Subjek pada tes akhir kelompok kontrol berjumlah 
35 siswa. Hasil tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol yaitu, 
skor tertinggi yang dicapai sebesar 78 dan skor terendah sebesar 60. 
Hasil perhitungan menggunakan program SPSS versi 20 menunjukkan 
skor rerata yang dicapai oleh siswa kelompok kontrol pada saat tes akhir sebesar 
67,14 dan skor tengah sebesar 67,00. Hasil perhitungan selengkapnya dapat dilihat 
pada lampiran. Distribusi frekuensi skor tes akhir kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 8. 








1. 76-79 1 2,8 35 100 
2. 72-75 3 8,6 34 97,2 
3. 68-71 10 28,6 31 88,6 
4. 64-67 16 45,7 21 60 
5. 60-63 5 14,3 5 14,3 
 
Berdasarkan data tersebut frekuensi skor tes akhir kelompok kontrol 
terbanyak pada skor 67 dengan jumlah 8 siswa (22,9%). Pada tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok kontrol mengalami peningkatan. Berikut 





Gambar 8 :  Histogram Distribusi Frekuensi Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 
Sementara kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
teks cerita pendek kelompok kontrol dapat dilihat pada tabel 9. 
Tabel 9 : Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol 




1. Rendah < 66 12 34,285 12 34,285 
2. Sedang 66 s.d 72 19 54,285 31 88,57 
3. Tinggi  > 72 4 11,428 35 100 
 
Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 23 siswa dari kelompok 
kontrol memiliki kecenderungan perolehan skor tes akhir kemampuan menulis 
cerpen berkategori sedang - tinggi. Tahap akhir pengambilan tes kemampuan 
menulis cerpen pada kelompok kontrol, sebagian besar siswa sudah memahami 
tentang pembelajaran menulis cerpen. Berikut adalah diagram pie kategori 






















Gambar 9 : Diagram Pie Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes Akhir 
Kelompok Kontrol 
 
e. Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 
Perbandingan skor tertinggi, skor terendah, mean, median, dan 
std.Deviation kelompok eksperimen dan kelompok kontrol baik pada saat tes awal 
maupun tes akhir kemampuan menulis, disajikan dalam tabel berikut 
Tabel 10 :  Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 









Tes Awal KE 
29 
78 60 66,41 66 5,42821 
Tes Awal  KK 
35 
75 55 66,54 67 4,23808 
Tes Akhir KE 
29 
86 65 74,34 74 5,6015 
Tes Akhir KK 
35 










Kategori Kecenderungan Perolehan Skor Tes 
Kelompok Kontrol
< 66 66 s.d 72 > 72
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Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui skor tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. 
Tabel tersebut menunjukkan adanya peningkatan pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol dalam pembelajaran menulis cerpen. Peningkatan yang terjadi 
pada kelompok eksperimen lebih signifikan setelah mendapatkan pembelajaran 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
2. Uji Prasyaratan Analisis Data 
a. Uji Normalitas Sebaran Data 
 Uji normalitas dalam penelitian ini dilakukan terhadap nilai kemampuan 
menulis cerpen awal dan nilai kemampuan menulis cerpen akhir, baik terhadap 
kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol. Hasil uji normalitas data 
menggunakan program komputer SPSS versi 20ditampilkan dalam tabel 11. 




(2 – tailed) 
Keterangan 
1 Tes awal kelompok 
eksperimen 
0,113 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 0,05 
= normal 
2 Tes akhir kelompok 
eksperimen 
0,724 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 0,05 
= normal 
3 Tes awal kelompok 
kontrol 
0,069 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 0,05 
= normal 
4 Tes akhir kelompok 
kontrol 
0,053 
Asymp. Sig (2 – tailed)> 0,05 
= normal 
 
Hasil penghitungan SPSS 20 menunjukkan bahwa sebaran data dalam 
penelitian ini normal. Hasil penghitungan uji normalitas sebaran data tes awal dan 
tes akhir kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen maupun kelompok 
kontrol dapat diketahui berdistribusi normal. Syarat agar varians dapat dinyatakan 
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normal apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. Jadi, data tersebut telah 
memenuhi syarat untuk dianalisis. 
b. Uji Homogenitas Varians 
Uji homogenitas varians dilakukan setelah uji normalitas sebaran data. 
Hasil penghitungan data menggunakan program komputer SPSS versi 20 
menunjukkan varians yang homogen. Syarat agar varians dapat dinyatakan 
homogen apabila signifikansinya lebih besar dari 0,05. 
 





db p Keterangan 
1 Tes awal 1,615 62 0,209 Sig. 0,209 > 0,05 = homogen 
2 Tes akhir 6,259 62 0,15 Sig. 0,15 > 0,05 = homogen 
 
Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes 
akhir kemampuan menulis cerpen menggunakan program komputer SPSS versi 
20 menunjukkan bahwa kedua data tersebut mempunyai varians yang homogen. 
Data tersebut telah memenuhi syarat untuk dianalisis. 
 
3. Hasil Analisis Data untuk Pengujian Hipotesis 
a. Hasil Uji Hipotesis Pertama 
Hipotesis pertama dalam penelitian ini adalah “tidak terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen yang signifikan antara siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dengan siswa yang mengikuti pembelajaran tanpa menggunakan strategi 
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Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN Tulungagung 1” . Hipotesis tersebut 
adalah hipotesis nol (Hₒ). 
Dalam penghitungan atau pengujian, Hₒ harus diubah menjadi Hₐ 
(hipotesis kerja) yang menjadi “terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen 
yang signifikan antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa yang mengikuti 
pembelajaran tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di 
MAN Tulungagung 1. Penghitungan uji-t dilakukan dengan bantuan program 
komputer SPSS versi 20 Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 
0,05. 
1) Uji-t Tes Awal Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 
Uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal kedua 
kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan kemampuan menulis cerpen atau 
tidak. Berikut adalah hasil perbandingan skor tes awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol, uji-t data tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok 
kontrol dan eksperimen. 
Tabel 13 :  Perbandingan Data Statistik Tes Awal Kemampuan Menulis 

























Tabel 14 : Hasil Uji – t Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen  Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of 
Variances 
t-test for Equality of 
Means 








1.615 .209 -.107 62 .915 
Equal variances 
not assumed 
  -.104 52.415 .917 
      
 
Tabel 15 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal Kemampuan Menulis Cerpen  
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data thitung db p Keterangan 
Tes awal kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 
-.107 62 0,915 p > 0,05 ≠ signifikan 
 
Berdasarkan tabel 14 dan 15 dapat diketahui besar thitung (th) adalah -.107 
dengan db 62  diperoleh nilai p sebesar 0,915. Nilai p lebih besar dari 0,05 (p> 
0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang 
signifikan antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol pada tahap tes 
awal. 
 
2) Uji-t Tes Akhir Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen dan Kontrol 
 
Uji-t data tes akhir kemampuan menulis cerpen antara kelompok 
eksperimen dan kontrol dilakukan untuk mengetahui kemampuan akhir kedua 
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kelompok tersebut setelah mendapat perlakuan, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah hasil perbandingan nilai tes 
akhir kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, uji-t data tes akhir 
kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan kontrol. 
Tabel 16 :  Perbandingan Data Statistik Tes Akhir Kemampuan Menulis 



















78 60 67,14 67,00 3,67137 
 
Tabel 17 : Hasil Uji – t Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 






















Tabel 18 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Akhir Kemampuan Menulis Cerpen 
Kelompok Eksperimen dan Kelompok Kontrol 
Data thitung db p Keterangan 
Tes akhir kelompok 
eksperimen dan 
kelompok kontrol 
6,177 62  0,000 p < 0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan tabel 17 dan 18 dapat diketahui besar thitung (th) adalah 6,177 
dengan db 62 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari 0,05 (p< 
0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan 
antara kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelompok 
kontrol yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
 
b. Hasil Uji Hipotesis Kedua 
Hipotesis kedua dalam penelitian ini adalah pembelajaran cerpen dengan 
strategi pembelajaran Pembelajaran Berbasis Masalah efektif dengan 
pembelajaran yang tidak menggunakan strategi pada siswa kelas XI MAN 
Tulungagung 1. Hasil analisis data untuk pengujian hipotesis kedua diperoleh dari 
hasil penghitungan uji – t dilakukan dengan bantuan program komputer SPSS 
versi 20. Syarat data bersifat signifikan apabila p lebih kecil dari 0,05. 
Penggunaan Gain Score juga dilakukan untuk membuktikan analisis data untuk 
mengetahui keefektifan penggunaan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
dalam pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1. 
Penggunaan strategi  Pembelajaran Berbasis Masalah pada kelompok eksperimen 
dikatakan efektif apabila rerata gain ternormalisasi kelompok eksperimen lebih 
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besar dibandingkan rerata gain ternormalisasi kelompok kontrol. Hasil 
penghitungan uji-t dan gain score selengkapnya dapat dilihat pada lampiran. 
Rangkuman dari hasil penghitungan gain score sebagai berikut. 
1) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Eksperimen 
 
 Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis cerpen 
kelompok eksperimen dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan 
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan 
nilai tes awal dan tes akhir kelompok eksperimen, uji-t perhitungan menggunakan 
program SPSS. 
 
Tabel 19 :  Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 





























Tabel 20 : Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  
Paired Samples Test 
















Interval of the 
Difference 
  Lower Upper 





























          
 
 
Tabel 21 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Cerpen Kelompok Eksperimen  
Data thitung db p Keterangan 
Tes  awal dan akhir 
kelompok eksperimen  
40,038 28 0.000 p < 0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan tabel 20 dan 21 dapat diketahui hasil penghitungan uji – t 
pada tes awal  dan tes akhir kelompok eksperimen diperoleh  thitung (th) adalah 
40,038 dengan db 28 diperoleh nilai p 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,000< 0,05) menyatakan pembelajaran di kelas eksperimen 
efektif. Berdasarkan tabel 24  nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 
66,41 dan nilai rerata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 74,34 yang berarti 




2) Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan Menulis Cerpen Kelompok 
Kontrol 
 
Uji-t data tes awal dan akhir kelompok kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol dilakukan untuk mengetahui perbedaan antara kemampuan 
awal dan kemampuan akhir kelompok tersebut, apakah terdapat perbedaan 
kemampuan menulis cerpen atau tidak. Berikut adalah tabel hasil perbandingan 
nilai tes awal dan tes akhir kelompok kontrol, uji-t perhitungan menggunakan 
program SPSS. 
Tabel 22 :  Perbandingan Data Statistik Tes Awal dan Tes Akhir 











35 75 55 66,54 67,00 4,23808 
Tes akhir 
kelompok kontrol 
35 78 60 67,14 67,00 3,67137 
 
 
Tabel 23 : Hasil Penghitungan Uji-t Tes Awal dan Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
Paired Samples Test 
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Tabel 24 : Rangkuman Hasil Uji – t Tes Awal dan Tes Akhir Kemampuan 
Menulis Teks Cerita Pendek Kelompok Kontrol 
Data thitung db p Keterangan 
Tes  awal dan akhir 
kelompok kontrol 
2,972 34 0,005 p < 0,05 = signifikan 
 
Berdasarkan 23 dan 24 dapat diketahui hasil penghitungan uji – t pada tes 
awal  dan tes akhir kelompok kontrol diperoleh thitung  (th) 2,972 dengan db 34 dan 
diperoleh nilai p 0,005. Nilai p lebih kecil dari taraf signifikansi 5% (0,000< 
0,05). Berdasarkan tabel 27 nilai rerata tes awal kelompok kontrol sebesar 66,54 
dan nilai rerata tes akhir kelompok kontrol sebesar 67,14 yang berarti terjadi 
peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 0,6. 
Tabel 25 :  Rangkuman Hasil Penghitungan Gain Score 
Data g Keterangan 
Tes awal – tes akhir kelompok eksperimen 0,22640475 gain eksperimen 
> gain kontrol = 
lebih efektif Tes awal – tes akhir kelompok kontrol 0,00829387 
 
Berdasarkan tabel 25 dapat diketahui gain score kelompok eksperimen 
lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. Dengan demikian, 
hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah lebih efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen 
siswa kelas XI MAN Tulunggagung 1. 
 
c. Pengujian Hipotesis 
Pengujian hipotesis dilakukan setelah analisis data dengan menggunakan 




1) Hipotesis Pertama 
Ho: Tidak terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen 
antara siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN 
Tulungagung 1, ditolak. 
Ha: Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen  antara 
siswa yang mengikuti pembelajaran dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dengan siswa yang mengikuti pembelajaran 
tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah di MAN 
Tulungagung 1, diterima. 
2) Hipotesis Kedua 
Ho: Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah tidak efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa XI MAN Tulungagung 1, ditolak. 
Ha: Strategi  Pembelajaran Berbasis Masalah efektif digunakan dalam 
pembelajaran menulis cerpen pada siswa kelas XI MAN Tulungagung 1, 
diterima. 
 
B. Pembahasan Hasil Penelitian 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan di kelas XI MAN Tulungagung 1 
menunjukkan bahwa pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah  dapat membantu siswa untuk mengumpulkan 
ide-ide sehingga memudahkan siswa untuk menuangkan dalam suatu cerita 
52 
 
pendek. Deskripsi perbedaan kemampuan menulis cerpen siswa antara kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol setelah mendapatkan perlakuan adalah sebagai 
berikut. 
 
1. Deskripsi Penerapan Penggunaan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah  
 
Pembelajaran menulis cerpen merupakan salah satu pembelajaran yang 
membutuhkan inspirasi dan imajinasi sehingga dapat menuangkan dalam bentuk 
sebuah cerpen. Dalam hal ini, strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat 
berguna. Strategi ini membantu siswa untuk dapat menemukan ide dan inspirasi 
dalam menulis cerpen. Di dalam pembelajaran dengan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah, siswa diajarkan untuk menghubungkan antara apa yang mereka 
pelajari dengan bagaimana pengetahuan tersebut akan dimanfaatkan atau 
diaplikasikan dalam situasi yang baru. Siswa akan diajarkan bagaimana 
menyelesaikan suatu masalah. 
Penggunaan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada pembelajaran 
menulis cerpen diterapkan pada kelompok eksperimen. Strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah digunakan pada perlakuan 1 sampai perlakuan 4 dengan tema 
bebas. Penerapan penggunaan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dalam 
pembelajaran menulis cerpen dilakukan oleh guru mata pelajaran bahasa 
Indonesia. 
Adapun langkah-langkah pembelajaran menulis cerpen dengan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah yang pertama, guru membuka pembelajaran dan 
melakukan apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis cerpen. Setelah itu, 
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guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan kegunaan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Ke dua, guru membagi kelompok yang terdiri dari lima orang dalam satu 
kelompoknya. Selanjutnya guru menayangkan sebuah video berdurasi 10 menit 
yang berisi gabungan triller dari beberapa film. Video ini bertujuan untuk 
memberikan inspirasi dan ide dalam menulis cerpen. Siswa mengamati suatu 
masalah yang terdapat dalam video tersebut, kemudian mendiskusikan dengan 
kelompoknya masing-masing dan menanyakan hal-hal yang belum dipahami 
kepada guru. Berikutnya, siswa membuat karya cerpen, sesuai pembelajaran 
menulis cerpen menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Setelah 
itu, salah satu siswa membacakan hasil karangan menulis cerpen dan siswa lain 
menilai cerpen tersebut. 
Langkah berikutnya, siswa bersama dengan guru menyimpulkan 
pembelajaran mengenai menulis cerpen dengan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah yang sudah dilakukan. Kemudian, siswa melakukan refleksi terkait 
pembelajaran yang baru berlangsung dan menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. Perlakuan menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah ini dilakukan sebanyak empat perlakuan dengan tema bebas 
pada tiap perlakuannya. 
Pertemuan pertama sampai dengan pertemuan ke empat pada kelompok 
eksperimen dilakukan dengan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah seperti 
yang sudah diuraikan di atas. Pada tahap ini, kegiatan pembelajaran yang 
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berlangsung sama di setiap perlakuannya, yang membedakan hanya video yang 
ditayangkan guru pada strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. 
Hasil menulis cerpen pada perlakuan pertama hingga perlakuan ke empat 
terlihat ada perbedaan. Hal ini terlihat ide cerita yang  semakin meningkat dari 
cerpen yang dituliskan oleh siswa. Struktur cerpen dan penggunaan bahasa cerpen 
juga sudah digunakan siswa dengan baik.  
Pembelajaran menulis cerpen dengan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah mampu mengembangkan imajinasi siswa dan memberikan kemudahan 
dalam menulis cerpen. Berikut contoh gambar yang terdapat dalam video pada 
perlakuan pertama..  
  
  
Gambar 10 : Gambar pada video yang terdapat dalam perlakuan pertama 
 
Strategi pembelajaran ini merupakan strategi pembelajaran yang 
menyenangkan dan membuat siswa tidak bosan pada saat pembelajaran  menulis 
cerpen. Pembelajaran pada kelompok eksperimen lebih kondusif dan membuat 
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siswa aktif pada proses pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan 
strategi Pembelajaran Berbasis Masalah. Hal ini juga terlihat pada hasil menulis 
siswa yang mampu mengembangkan ide cerita dan penggunaan bahasa dengan 
baik.  
Proses pembelajaran menulis cerpen kelompok eksperimen berbeda 
dengan kelompok kontrol. Langkah-langkah pembelajaran kelompok kontrol 
perlakuan 1 sampai dengan 4 yang pertama, guru membuka pembelajaran dan 
melakukan apersepsi terkait dengan pembelajaran menulis cerpen. Setelah itu, 
guru menjelaskan tujuan pembelajaran. 
Ke dua, guru meminta siswa untuk membaca contoh cerpen yang ada di 
buku siswa. Kemudian, siswa diminta menulis cerpen denagn tema bebas. Setelah 
itu, siswa mempresentasikan hasil karangan menulis cerpen. 
Ke tiga, siswa bersama dengan guru menyimpulkan pembelajaran 
mengenai menulis cerpen. Kemudian siswa melakukan refleksi terkait 
pembelajaran yang baru berlangsung dan menyimak informasi mengenai rencana 
tindak lanjut pembelajaran. 
 
2. Deskripsi Kondisi Awal Kemampuan Menulis Cerpen pada Kelompok 
Kontrol dan Eksperimen 
 
Kemampuan menulis cerpen awal siswa kelompok ekperimen dan 
kelompok kontrol dapat diketahui dari hasil tes awal yang dilaksanakan sebelum 
perlakuan. Pada tes awal, siswa diminta untuk menulis cerpen dengan tema bebas. 
Hasil tes awal menulis cerpen siswa dari kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol menunjukkan kemampuan siswa masih tergolong rendah. Siswa belum 
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terbiasa untuk menulis cerpen. Kemampuan siswa dalam menyusun cerita dan 
mendapatkan ide- ide masih kurang. Siswa kesulitan dalam menemukan ide, 
menyusun alur cerita dan memilih bahasa yang akan mereka gunakan dalam 
tulisan. 
Berdasarkan perbandingan nilai kelompok eksperimen dan kelompok 
kontrol dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok tersebut dalam keadaan setara 
(homogen). Hal tersebut ditunjukkan dengan penghitungan uji – t dengan nilai p 
sebesar 0,209 yang berarti nilai ini lebih besar dari taraf signifikansi yang 
ditentukan, yaitu 0,05. 
Tes awal kemampuan menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa kemampuan siswa masih tergolong 
rendah. Skor terendah tes awal dalam kelompok eksperimen sebesar 60 dan Skor 
tertinggi sebesar 78. Skor terendah dan tertinggi tes awal kelompok kontrol yaitu 
terendah sebesar 55 dan tertinggi sebesar 75. 
Berdasarkan kategori kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis 
cerpen kelompok kontrol dan kelompok eksperimen menunjukkan bahwa 
kemampuan siswa dalam menulis cerpen masih rendah. Pada tes awal kemampuan 
menulis cerpen kelompok eksperimen kategori rendah (< 66) berjumlah 13 siswa 
dan siswa yang memiliki kemampuan kategori sedang (66 s.d 72) berjumlah 25 
siswa dengan skor rerata sebesar 66,41. Pada tes awal kemampuan menulis cerpen 
kelompok kontrol kategori rendah (<66) berjumlah 12 siswa dan yang memiliki 




Kemampuan menulis cerpen siswa yang cenderung rendah ini disebabkan 
karena siswa belum terlalu memahami unsur-unsur, struktur dan ciri-ciri yang 
terdapat dalam tulisan cerpen. Selain itu, kendala yang dialami siswa adalah 
penyusunan struktur cerpen. Sebagian besar siswa kesulitan dalam menggali ide –
ide yang mereka miliki dan siswa kurang dapat menyusunnya ke dalam bentuk 
tulisan cerpen. 
 
3. Perbedaan Kemampuan Menulis Cerpen antara Kelompok yang 
Menggunakan Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan Kelompok 
yang Tidak Menggunakan Pembelajaran Berbasis Masalah 
 
Hasil tes awal kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan tingkat kemampuan 
menulis cerpen antara kedua kelompok tersebut. Hal ini menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berada pada taraf yang sama. 
Berdasarkan hasil penghitungan uji homogenitas varians tes awal dan tes akhir 
kemampuan menulis cerpen menggunakan program komputer SPSS versi 20 
menunjukkan bahwa kedua kelompok tersebut mempunyai varians yang 
homogen. Hal tersebut menunjukkan bahwa kedua kelompok berada pada 
kemampuan yang sama. Setelah kedua kelompok dinyatakan pada taraf yang 
sama, masing-masing kelompok diberi perlakuan. 
Siswa kelompok eksperimen mendapat pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah seperti yang sudah di 
jelaskan. Pada kelompok kontrol, siswa mendapatkan pembelajaran menulis 
cerpen dengan metode konvensional. Guru menjelaskan materi tentang cerpen. 
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Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya tentang materi yang 
belum jelas. Setelah guru menjelaskan, guru memberikan sebuah contoh cerpen 
kepada siswa untuk dibahas bersama. Siswa mengungkapkan pendapatnya secara 
lisan, guru dan siswa lain menanggapi. Selanjutnya, secara individu siswa menulis 
cerpen. Pembelajaran menulis cerpen pada kelompok kontrol kurang fokus.  
Siswa memikirkan sendiri-sendiri permasalahan dan penyelesaian apa yang akan 
mereka gunakan tanpa ada pertimbangan yang mendalam dari siswa lain, sehingga 
tulisan mereka kurang benar. 
Langkah terakhir setelah kelompok eksperimen mendapatkan empat kali 
perlakuan dan kelompok kontrol mendapatkan empat kali pembelajaran, kedua 
kelompok tersebut diberikan tes akhir kemampuan menulis cerpen dengan tema 
bebas. Siswa diminta untuk menulis cerpen secara individu. Pemberian tes akhir 
kemampuan menulis cerpen dimaksudkan untuk melihat pencapaian peningkatan 
kemampuan menulis cerpen setelah diberikan perlakuan. Selain itu, pemberian tes 
akhir menulis cerpen pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
dimaksudkan untuk membandingkan nilai yang dicapai siswa pada saat tes awal 
sampai tes akhir, apakah kemampuan menulis cerpen meningkat, sama atau 
menurun pada saat tes akhir. Perbedaan kemampuan menulis cerpen antara 
kelompok eksperimen yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah  dan kelompok kontrol 
yang mendapatkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah diuji dengan rumus uji–t. 
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Kemampuan menulis cerpen kelompok eksperimen mengalami peningkatan 
setelah mendapat perlakuan dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah. Kelompok kontrol yang menggunakan metode ceramah mengalami 
peningkatan yang lebih kecil. Nilai rerata tes awal kelompok eksperimen sebesar 
66,41 dan nilai rerata tes akhir kelompok eksperimen sebesar 74,34 yang berarti 
terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen sebesar 7,93. Nilai rerata tes 
awal kelompok kontrol sebesar 66,54 dan nilai rerata tes akhir kelompok kontrol 
sebesar 67.14 yang berarti terjadi peningkatan nilai kemampuan menulis cerpen 
sebesar 0,6. Hal tersebut menandakan bahwa kemampuan menulis cerpen siswa 
kelompok eksperimen mengalami peningkatan yang lebih besar atau lebih 
signifikan daripada kelompok kontrol. 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol sama-sama mengalami 
peningkatan rata-rata nilai pada saat tes akhir. Tingkat signifikansi dari kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol dapat diketahui melalui pengujian gain score.  
Berdasarkan hasil pengujian gain score dapat diketahui bahwa gain score 
kelompok eksperimen sebesar 0,22640475 dan gain score kelompok kontrol 
sebesar 0,00829387. Hal tersebut menunjukkan bahwa gain score kelompok 
eksperimen lebih besar dibandingkan dengan gain score kelompok kontrol. 
Dengan demikian, hasil penghitungan gain score menunjukkan bahwa kelompok 
eksperimen memiliki tingkat signifikansi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok konrol. 
Uji–t antara nilai tes akhir kelompok eksperimen menunjukkan thitung (th) 
adalah  40,034 dengan db 28 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil 
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dari 0,05 (p<0,05). Hal tersebut berarti hasil uji–t menunjukkan terdapat 
perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen siswa kelompok 
eksperimen yang mendapat pembelajaran menulis cerpen menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelompok kontrol yang mendapat 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah.  
Berdasarkan pengamatan proses menulis cerpen yang dilakukan selama 
pembelajaran berlangsung, dapat dikatakan baik kelompok eksperimen maupun 
kelompok kontrol mengalami peningkatan. Peningkatan kemampuan siswa dalam 
menulis cerpen kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dapat dilihat pada 






Gambar 11 : Contoh Hasil Kerja Siswa dalam Tes Awal Kelompok 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil kerja tes awal siswa kelompok eksperimen di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 15 dengan kategori sangat 
kurang. Tidak menguasai permasalahan, tidak ada substansi, tidak relevan, bahkan 
siswa dapat dikatakan belum memhami cara menulis cerpen yang baik. Organisasi 
dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 13 dengan kategori kurang. 
Organisasi teks cerita pendek tidak komunikatif, tidak terorganisasi dan tidak 
layak nilai. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 13 dengan kategori 
sedang. Subjek penelitian belum menguasai kosakata ,penguasaan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan dan penggunaan kosakata/ ungkapan, 
makna membingungkan atau tidak  jelas. Susunan kalimat pada hasil kerja di atas 
mendapatkan nilai 13 dengan kategori kurang. Subjek penelitian menggunakan 
struktur kalimat dengan kontruksi yang tidak komunikatif dan terdapat banyak 
kesalahan pada tata kalimat yang digunakan. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja 
siswa di atas mendapatkan nilai 6 dengan kategori sedang- cukup yaitu sering 
terjadi salah ejaan, tanda baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, 
tulisan tangan tidak jelas dan makna membingungkan. 
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Total nilai yang diperoleh sebesar 60. Berdasarkan kategori kecenderungan 
perolehan nilai tes awal menulis cerpen kelompok eksperimen menunjukkan 
bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori rendah. Nilai 









Gambar 12 : Contoh Hasil Kerja Siswa dalam Tes Akhir Kelompok 
Eksperimen 
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok eksperimen di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 28 dengan kategori baik. 
Cukup menguasai permasalahan, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 19 dengan kategori 
baik. Urutan struktur teks cerita pendek tertata dengan urut dan cukup jelas, ide 
utama ternyatakan, namun kurang lancar dan teroganisasi. Kosakata yang 
digunakan mendapatkan nilai 16 dengan kategori baik. Subjek penelitian 
menguasai kosakata namun terbatas, sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan 
penggunaan kosakata. Penggunaan bahasa dan susunan kalimat pada hasil kerja di 
atas mendapatkan nilai 14 dengan kategori baik. Subjek penelitian menggunakan 
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struktur kalimat dengan kontruksi sederhana namun efektif, tetapi  terjadi 
sejumlah kesalahan penggunaan bahasa. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja 
siswa di atas mendapatkan nilai 9 dengan kategori cukup-baik. Kadang-kadang 
terjadi kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 
Total nilai yang diperoleh sebesar 86. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes akhir menulis cerpen kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori tinggi. 













Gambar 13 : Contoh Hasil Kerja Siswa dalam Tes Awal Kelompok 
Kontrol 
 
Berdasarkan hasil kerja tes awal siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 18 dengan kategori kurang 
baik. Penguasaan permasalahan terbatas, substansi kurang, dan pengembangan 
topik tidak memadai dan konflik tidak terperinci. Organisasi dalam hasil kerja 
siswa di atas mendapatkan nilai 17 dengan kategori baik. Organisasi teks cerita 
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pendek tidak lancar, gagasan kacau atau tidak terkait, urutan dan pengembangan 
kurang logis. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 14 dengan kategori 
cukup. Subjek penelitian belum menguasai kosakata ,penguasaan kata terbatas, 
sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan dan penggunaan kosakata/ ungkapan, 
makna membingungkan atau tidak  jelas. Susunan kalimat pada hasil kerja di atas 
mendapatkan nilai 13 dengan kategori baik. Subjek penelitian menggunakan 
struktur kalimat dengan kontruksi yang sederhana tetapi efektif, terdapat sedikit 
kesalahan penggunaan bahasa (urutan/fungsi kata, artikel, preporsisi dan 
pronomina). Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 
6 dengan kategori cukup-baik yaitu kadang-kadang terjadi kesalahan ejaan, tanda 
baca, penggunaan huruf kapital, dan penataan paragraf, tetai tidak mengaburkan 
makna. 
Total nilai yang diperoleh sebesar 67. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes awal menulis cerpen kelompok kontrol 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori tinggi. 






Gambar 14 : Contoh Hasil Kerja Siswa dalam Tes Akhir Kelompok 
Kontrol 
Berdasarkan hasil kerja tes akhir siswa kelompok kontrol di atas dapat 
diketahui bahwa pada isi, siswa mendapatkan nilai 19 dengan kategori cukup baik. 
Cukup menguasai permasalahan, relevan dengan topik tetapi kurang terperinci. 
Organisasi dalam hasil kerja siswa di atas mendapatkan nilai 16 dengan kategori 
baik. Urutan struktur teks cerita pendek tidak tertata dengan baik, urutan dan 
pengembangan kurang logis. Kosakata yang digunakan mendapatkan nilai 14 
dengan kategori cukup. Subjek penelitian menguasai kosakata namu terbatas, 
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sering terjadi kesalahan bentuk, pilihan, dan penggunaan kosakata. Penggunaan 
bahasa dan susunan kalimat pada hasil kerja di atas mendapatkan nilai 13 dengan 
kategori baik. Subjek penelitian menggunakan struktur kalimat dengan kontruksi 
sederhana namun efektif, terjadi sedikit kesalahan penggunaan bahasa tetapi 
makna cukup jelas. Berdasarkan mekaniknya, hasil kerja siswa di atas 
mendapatkan nilai 5 dengan kategori cukup-baik. Kadang-kadang terjadi 
kesalahan ejaan, tanda baca, dan penggunaan huruf kapital. 
Total nilai yang diperoleh sebesar 67. Berdasarkan kategori 
kecenderungan perolehan nilai tes akhir menulis cerpen kelompok eksperimen 
menunjukkan bahwa kemampuan siswa dalam menulis cerpen berkategori sedang. 
Nilai dinyatakan berkategori sedang apabila memiliki interval 66 s.d 72. 
4. Tingkat Keefektifan Penggunaan Strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam Pembelajaran Menulis Cerpen Siswa Kelas XI MAN 
Tulungagung 1 
 
Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah merupakan salah satu strategi 
yang efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. Strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah mengajak siswa untuk dapat berpikir lebih 
mendalam menentukan ide yang dipilih berdasarkan pengalaman siswa, membuat 
peta konsep dan mengembangkan tulisan dengan lancar, serta melatih bahasa 
sebelum mereka gunakan dalam menulis cerpen. Siswa juga belajar berpikir kritis 
dan aktif pada saat proses berbicara atau diskusi berlangsung. Penggunaan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah memudahkan siswa dalam menyusun tulisan 
cerpen dengan ide-ide yang sudah dipilih, dipertimbangkan secara mendalam, dan 
sudah membuat peta konsep. Keefektifan stategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
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dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada kelompok eksperimen dalam 
penelitian ini diketahui dengan penghitungan gain score (g). Hasil penghitungan g 
pada kelompok eksperimen sebesar 0,22640475 sedangkan pada kelompok 
kontrol nilai g sebesar 0,00829387. Hasil penghitungan gain score tersebut 
menunjukkan nilai g pada kelompok eksperimen lebih besar daripada nilai g pada 
kelompok kontrol, sehingga menunjukkan bahwa stategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah efektif digunakan dalam pembelajaran menulis cerpen. 
Keefektifan stategi Pembelajaran Berbasis Masalah juga dapat dilihat 
dalam proses pembelajaran. Siswa pada kelompok eksperimen memiliki ide-ide 
yang lebih matang  dan daripada kelompok kontrol. Hal tersebut memudahkan 
siswa untuk menyusun tulisan cerpen sehingga sesuai dengan unsur cerpen. 
Stategi Pembelajaran Berbasis Masalah juga membantu siswa untuk berpikir kritis 
dan aktif selama pembelajaran menulis cerpen. 
Hasil peningkatan kemampuan menulis cerpen dapat dilihat dari 
kemampuan siswa dalam menentukan ide dan membuat peta konsep kemudian 
menyusunnya ke dalam tulisan cerpen. Secara keseluruhan, kemampuan siswa 
kelompok eksperimen yang menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam pembelajaran menulis cerpen meningkat lebih signifikan 
dibanding kelompok kontrol. Hal tersebut dapat dilihat pada tahap awal 
kemampuan menulis cerpen siswa kelas eksperimen yang memiliki skor terendah 
60 dan skori tertinggi 78 dengan mean sebesar 66,41. Setelah mendapat perlakuan 
dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah, skor terendah 65 
dan skor tertinggi 86 dengan mean sebesar 74,34. 
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Siswa kelompok eksperimen lebih mampu menyusun tulisan cerpen serta 
lebih dapat berpikir kritis dalam mengumpulkan ide-ide kemudian menuliskan 
dalam bentuk cerpen. Kegiatan menulis cerpen siswa pada kelompok kontrol 
kurang fokus. Siswa kurang kritis dalam megumpulkan ide-ide untuk disusun ke 
dalam tulisan cerpen. Hal tersebut dapat dilihat pada nilai tes akhir pada kedua 
kelompok tersebut. Kelompok kontrol skor terendah sebesar 60 dan skor tertinggi 
sebesar 78  dengan mean sebesar 67,14. Tes akhir kelompok eksperimen memiliki 
skor terendah sebesar 65 dan skor tertinggi sebesar 86 dengan mean sebesar 
74,34. Skor mean menunjukkan bahwa strategi Pembelajaran Berbasis Masalah 
efektif digunakan dalam pembelajaran menulis teks cerita pendek pada siswa 
kelas XI MAN Tulungagung 1. 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Keterbatasan dalam penelitian ini berkaitan dengan waktu pelaksanaan 
penelitian, pelaksanaan penelitian mengalami penundaan selama beberapa hari 
karena banyak siswa di kelompok kontrol dan eksperimen mengikuti kompetisi 
pramuka tingkat kabupaten. Penelitian ini secara proses sudah memenuhi 
indikator keberhasilan, yaitu terlaksananya pembelajaran aktif dan persentase nilai 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut. 
1. Terdapat perbedaan yang signifikan kemampuan menulis cerpen antara siswa 
kelas XI IPA U 2 MAN Tulungagung 1 yang mendapat pembelajaran dengan 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dan siswa kelas XI 
IPA 2 MAN Tulungagung 1 yang mendapat pembelajaran tanpa 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah.  Perbedaan 
kemampuan menulis cerpen tersebut ditunjukkan dengan hasil uji-t posttest 
kelompok eksperimen dan posttest kelompok kontrol yaitu hasil 
perhitungannya yang menunjukan bahwa skor thitung (th) adalah adalah 6,177 
dengan db 62 diperoleh nilai p sebesar 0,000. Nilai p lebih kecil dari taraf 
signifikansi 5% (0,001< 0,05). Hasil uji-t tersebut menunjukkan bahwa 
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelompok eksperimen yang 
mendapatkan pembelajaran menulis cerpen dengan menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah dan kelompok kontrol yang  mendapatkan 
pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi Pembelajaran 
Berbasis Masalah. 
2. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah pada siswa kelas XI MAN 





dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah. Keefektifan strategi Pembelajaran Berbasis 
Masalah dalam menulis cerpen  dibuktikan dengan gain score kelompok 
eksperimen 0,22640475 lebih besar daripada gain score kelompok kontrol 
sebesar 0,00829387, hal ini menunjukkan pembelajaran pada kelompok 
eksperimen lebih efektif dibandingkan pembelajran pada kelompok konrol. 
 
B. Implikasi 
Pada penelitian ini menunjukkan bahwa pembelajaran menulis teks cerita 
pendek dengan menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah lebih 
efektif dibandingkan pembelajaran menulis cerpen tanpa menggunakan strategi 
Pembelajaran Berbasis Masalah.  Guru perlu memanfaatkan strategi yang dapat 
menggali ide kreatif yang ada di dalam diri siswa, salah satunya dengan 
menggunakan strategi Pembelajaran Berbasis Masalah ini. 
 
C. Saran 
Berdasarkan simpulan dan implikasi di atas, dapat disajikan beberapa 
saran sebagai berikut. 
1. Strategi Pembelajaran Berbasis Masalah dapat digunakan sebagai alternatif 
bagi guru dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat lebih termotivasi dan 
diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa terutama dalam menulis 
cerpen 
2. Pembelajaran dengan menggunakan strategi pembelajaran yang inovatif 





perbaikan, baik dalam persiapan pembelajaran maupun pelaksanaan 
pembelajaran 
3. Perlu adanya penelitian lebih lanjut untuk meningkatkan kemampuan menulis 
cerpen dengan objek yang lebih luas. 
4. Dalam penelitian ini, hubungan sinergis antara peneliti, guru, dan siswa serta 
pihak sekolah perlu dilakukan demi tercapainya keefektifan penelitian 
pembelajaran. Kerjasama dari seluruh pihak sekolah sangat membantu dalam 
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Lampiran 1: Skor Siswa 
 












1. 19 14 13 12 7 65 
2. 16 13 13 13 6 61 
3. 17 14 13 13 6 63 
4. 18 14 14 13 8 67 
5. 16 15 16 14 7 68 
6. 18 16 14 14 6 68 
7. 18 15 14 13 6 66 
8. 15 13 13 13 6 60 
9. 18 14 14 14 6 66 
10. 17 15 13 13 7 65 
11. 19 15 14 12 6 66 
12. 17 14 12 13 6 62 
13. 20 18 15 15 8 76 
14. 15 13 13 13 6 60 
15. 16 13 13 12 6 60 
16. 14 16 13 12 5 60 
17. 16 15 13 13 7 64 
18. 22 19 15 14 8 78 
19. 21 18 14 14 9 76 
20. 18 15 13 13 8 67 
21. 20 17 14 14 6 71 
22. 19 14 14 13 6 66 
23. 20 16 13 14 9 72 
24. 16 14 14 13 6 63 
25. 18 15 14 13 7 67 
26. 16 13 13 12 6 60 
27. 20 18 13 12 6 69 
28. 17 14 12 13 6 62 



















1. 15 16 12 13 6 62 
2. 18 16 13 13 7 67 
3. 17 16 14 13 7 67 
4. 18 17 14 12 6 67 
5. 19 16 14 12 6 67 
6. 18 15 13 13 6 65 
7. 19 16 14 14 6 69 
8. 18 17 14 12 6 67 
9. 19 16 15 14 8 72 
10. 18 17 14 13 6 68 
11. 16 15 14 14 7 66 
12. 18 17 14 14 6 69 
13. 20 18 13 15 7 73 
14. 16 14 12 13 6 61 
15. 19 18 15 13 10 75 
16. 15 15 13 14 6 63 
17. 14 16 13 13 7 63 
18. 15 16 14 14 7 66 
19. 14 16 13 13 6 62 
20. 21 18 15 14 6 74 
21. 18 17 14 14 6 69 
22. 16 13 15 13 7 64 
23. 14 16 13 13 7 63 
24. 22 18 14 13 8 75 
25. 16 15 14 14 7 66 
26. 15 16 12 13 6 62 
27. 19 15 13 13 7 67 
28. 17 16 14 13 7 67 
29. 16 13 15 13 7 64 
30. 17 11 11 11 5 55 
31. 17 15 13 13 6 64 
32. 18 17 14 14 6 69 
33. 19 17 13 14 8 71 
34 16 15 14 14 7 66 

















1. 20 17 15 13 5 70 
2. 25 16 17 14 9 81 
3. 20 17 15 13 5 80 
4. 23 18 16 14 7 78 
5. 21 17 17 15 5 75 
6. 24 17 14 14 5 74 
7. 21 18 14 14 5 72 
8. 22 17 13 12 6 70 
9. 18 17 14 15 6 70 
10. 20 16 12 12 6 66 
11. 22 17 15 14 6 74 
12. 24 18 13 14 5 74 
13. 27 19 16 15 8 85 
14. 26 18 15 15 9 83 
15. 20 16 13 14 5 68 
16. 21 17 15 13 5 71 
17. 22 17 13 12 6 70 
18. 28 19 16 14 9 86 
19. 25 17 13 14 8 77 
20. 25 17 14 14 5 75 
21. 24 18 13 14 8 77 
22. 24 17 15 13 6 75 
23. 23 17 15 14 7 76 
24. 19 16 14 12 6 67 
25. 26 19 14 15 9 83 
26. 20 16 12 12 5 65 
27. 23 16 14 14 5 72 
28. 21 17 15 13 5 71 




















1. 16 13 12 13 6 60 
2. 20 17 13 14 6 70 
3. 17 15 14 14 6 66 
4. 20 17 13 13 6 69 
5. 18 16 13 14 6 67 
6. 19 17 14 13 5 68 
7. 16 17 12 13 5 63 
8. 22 18 15 14 9 78 
9. 20 17 14 13 9 73 
10. 18 17 14 13 6 68 
11. 19 18 13 14 6 70 
12. 18 17 14 13 5 67 
13. 17 17 15 13 6 68 
14. 19 16 14 13 5 67 
15. 17 16 15 13 6 67 
16. 17 16 14 12 6 65 
17. 18 17 14 13 6 68 
18. 16 17 12 13 5 63 
19. 18 14 13 14 6 65 
20. 20 17 13 14 6 70 
21. 19 16 14 13 5 67 
22. 21 18 13 12 5 69 
23. 17 16 12 12 6 63 
24. 22 17 15 14 6 74 
25. 16 17 15 13 6 67 
26. 16 15 14 13 6 64 
27. 15 17 14 13 5 64 
28. 19 18 14 13 9 73 
29. 16 17 14 13 5 65 
30. 14 15 12 14 6 61 
31. 17 16 15 14 6 68 
32. 16 16 15 13 6 67 
33. 17 15 15 12 6 65 
34 16 16 14 13 5 64 






















Valid 29 35 29 35 
Missing 6 0 6 0 
Mean 66.4138 66.5429 74.3448 67.1429 
Std. Error of Mean 1.00799 .71637 1.04017 .62058 
Median 66.0000 67.0000 74.0000 67.0000 
Mode 60.00 67.00 70.00 67.00 
Std. Deviation 5.42821 4.23808 5.60150 3.67137 
Variance 29.466 17.961 31.377 13.479 
Range 18.00 20.00 21.00 18.00 
Minimum 60.00 55.00 65.00 60.00 
Maximum 78.00 75.00 86.00 78.00 
Sum 1926.00 2329.00 2156.00 2350.00 
 



















B  Tabel Data Frekuensi 
 
tes awal eksperimen 





60.00 5 14.3 17.2 17.2 
61.00 1 2.9 3.4 20.7 
62.00 2 5.7 6.9 27.6 
63.00 2 5.7 6.9 34.5 
64.00 1 2.9 3.4 37.9 
65.00 2 5.7 6.9 44.8 
66.00 4 11.4 13.8 58.6 
67.00 3 8.6 10.3 69.0 
68.00 2 5.7 6.9 75.9 
69.00 1 2.9 3.4 79.3 
71.00 1 2.9 3.4 82.8 
72.00 1 2.9 3.4 86.2 
76.00 2 5.7 6.9 93.1 
78.00 2 5.7 6.9 100.0 
Total 29 82.9 100.0  
Missing System 6 17.1   
















tes awal kontrol 





55.00 1 2.9 2.9 2.9 
61.00 1 2.9 2.9 5.7 
62.00 3 8.6 8.6 14.3 
63.00 3 8.6 8.6 22.9 
64.00 4 11.4 11.4 34.3 
65.00 1 2.9 2.9 37.1 
66.00 4 11.4 11.4 48.6 
67.00 7 20.0 20.0 68.6 
68.00 1 2.9 2.9 71.4 
69.00 4 11.4 11.4 82.9 
71.00 1 2.9 2.9 85.7 
72.00 1 2.9 2.9 88.6 
73.00 1 2.9 2.9 91.4 
74.00 1 2.9 2.9 94.3 
75.00 2 5.7 5.7 100.0 



















tes akhir eksperimen 





65.00 1 2.9 3.4 3.4 
66.00 1 2.9 3.4 6.9 
67.00 1 2.9 3.4 10.3 
68.00 1 2.9 3.4 13.8 
70.00 4 11.4 13.8 27.6 
71.00 3 8.6 10.3 37.9 
72.00 2 5.7 6.9 44.8 
74.00 3 8.6 10.3 55.2 
75.00 3 8.6 10.3 65.5 
76.00 1 2.9 3.4 69.0 
77.00 2 5.7 6.9 75.9 
78.00 1 2.9 3.4 79.3 
80.00 1 2.9 3.4 82.8 
81.00 1 2.9 3.4 86.2 
83.00 2 5.7 6.9 93.1 
85.00 1 2.9 3.4 96.6 
86.00 1 2.9 3.4 100.0 
Total 29 82.9 100.0  
Missing System 6 17.1   















tes akhir kontrol 





60.00 1 2.9 2.9 2.9 
61.00 1 2.9 2.9 5.7 
63.00 3 8.6 8.6 14.3 
64.00 3 8.6 8.6 22.9 
65.00 4 11.4 11.4 34.3 
66.00 1 2.9 2.9 37.1 
67.00 8 22.9 22.9 60.0 
68.00 5 14.3 14.3 74.3 
69.00 2 5.7 5.7 80.0 
70.00 3 8.6 8.6 88.6 
73.00 2 5.7 5.7 94.3 
74.00 1 2.9 2.9 97.1 
78.00 1 2.9 2.9 100.0 




















Lampiran 3: Hasil Penghitungan Kategori Kecenderungan Data 
 
 
1. Tes Awal Kelompok Eksperimen (pretes) 
a. Mᵢ    = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
= ½ (78 + 60) 
= ½ (138) 
= 69 
 
b. SDᵢ   = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (78 – 60) 
= 1/6 (18) 
= 3 
 
c. Kategori rendah  = < Mᵢ - SDᵢ 
= < 69 – 3 
= < 66 
 
d. Kategori sedang  = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
= (69 – 3) s.d (69 + 3) 
= 66 s.d 72 
 
e. Kategori tinggi  =  > Mᵢ + SDᵢ 
= > 69 + 3 
= > 72 
 
2. Tes Awal Kelompok Kontrol 
a. Mᵢ    = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
= ½ (75 + 55) 
= ½ (130) 
= 65 
 
b. SDᵢ   = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (75– 55) 
= 1/6 (20) 
= 3,33 
c. Kategori rendah  = < Mᵢ - SDᵢ 
= < 62,5 – 4,5 
= < 58 
 
d. Kategori sedang  = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
= (65 – 3,33) s.d (65 + 3,33) 
= 61,67 s.d 68,33 
 
e. Kategori tinggi  =  > Mᵢ + SDᵢ 
= > 65 + 3,33 
= > 68,33 
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3. Tes Akhir Kelompok Eksperimen 
a. Mᵢ    = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
= ½ (86 + 65) 
= ½ (151) 
= 75,5 
 
b. SDᵢ   = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (86 - 65) 
= 1/6 (21) 
= 3,5 
 
c. Kategori rendah  = < Mᵢ - SDᵢ 
= < 75,5 – 3,5 
= < 72 
 
d. Kategori sedang  = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
= (75,5 – 3,5) s.d (75,5 + 3,5) 
=72 s.d 79 
 
e. Kategori tinggi  =  > Mᵢ + SDᵢ 
= > 75.5 + 3,5 
= > 79 
 
4. Tes Akhir Kelompok Kontrol 
a. Mᵢ    = ½ (skor maksimal + skor minimal) 
= ½ (78 + 60) 
= ½ (138) 
= 69 
 
b. SDᵢ   = 1/6 (Skor maksimal – skor minimal) 
= 1/6 (78 – 60) 
= 1/6 (18) 
= 3  
 
c. Kategori rendah  = < Mᵢ - SDᵢ 
= < 69 – 3 
= < 66 
 
d. Kategori sedang  = (Mᵢ - SDᵢ) s.d (Mᵢ + SDᵢ) 
= (69 – 3) s.d (69 + 3) 
= 66 s.d 72 
 
e. Kategori tinggi  =  > Mᵢ + SDᵢ 
= > 69 + 3 










Test of Homogeneity of Variances 
tes awal ekspermen kontrol 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 




tes awal ekspermen kontrol 





Between Groups .264 1 .264 .011 .915 
Within Groups 1435.720 62 23.157   





Test of Homogeneity of Variances 
tes akhr ekspermen kontrol 
Levene 
Statistic 
df1 df2 Sig. 




tes akhr ekspermen kontrol 





Between Groups 822.600 1 822.600 38.151 .000 
Within Groups 1336.837 62 21.562   




Lampiran 5: Uji Independent Samples Test 
 
Uji Beda Tes Awal  
Group Statistics 




tes awal ekspermen 
kontrol 
1.00 29 66.4138 5.42821 1.00799 
2.00 35 66.5429 4.23808 .71637 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 




1.615 .209 -.107 62 .915 
Equal variances not 
assumed 
  -.104 52.415 .917 
 
Independent Samples Test 





95% Confidence Interval of 
the Difference 
Lower Upper 
















Uji Beda Tes Akhir 
 
Group Statistics 




tes akhr ekspermen 
kontrol 
1.00 29 74.3448 5.60150 1.04017 
2.00 35 67.1429 3.67137 .62058 
 
 
Independent Samples Test 
 Levene's Test for 
Equality of Variances 
t-test for Equality of Means 
F Sig. t df Sig. (2-
tailed) 




6.259 .015 6.177 62 .000 
Equal variances not 
assumed 
  5.946 46.616 .000 
 
Independent Samples Test 





95% Confidence Interval of the 
Difference 
Lower Upper 




















Lampiran 6: Uji Berhubungan 
 
 
Paired Samples Statistics 





tes awal eksperimen 66.4138 29 5.42821 1.00799 
tes akhir eksperimen 74.3448 29 5.60150 1.04017 
Pair 2 
tes awal kontrol 66.5429 35 4.23808 .71637 
tes akhir kontrol 67.1429 35 3.67137 .62058 
 
 
Paired Samples Correlations 
 N Correlation Sig. 
Pair 1 
tes awal eksperimen 
& tes akhir 
eksperimen 
29 .982 .000 
Pair 2 
tes awal kontrol & tes 
akhir kontrol 
35 .965 .000 
 
Paired Samples Test 





95% Confidence Interval 




eksperimen - tes 
akhir 
eksperimen 
-7.93103 1.06674 .19809 -8.33680 -7.52527 -40.038 
Pair 2 
tes awal kontrol - 
tes akhir kontrol 
-.60000 1.19312 .20167 -1.00985 -.19015 -2.975 
 
Paired Samples Test 
 df Sig. (2-tailed) 
Pair 1 tes awal eksperimen - tes akhir eksperimen 28 .000 




Lampiran 7: Gain Score 
 
 









Gain Normalized Gain 
  
 
   1 A1 65 70 5 0,14285714 
2 A2 61 81 20 0,51282051 
3 A3 63 80 17 0,45945946 
4 A4 67 78 11 0,33333333 
5 A5 68 75 7 0,21875 
6 A6 68 74 6 0,1875 
7 A7 66 72 6 0,17647059 
8 A8 60 70 10 0,25 
9 A9 66 70 4 0,11764706 
10 A10 65 66 1 0,02857143 
11 A11 66 74 8 0,23529412 
12 A12 62 74 12 0,31578947 
13 A13 76 85 9 0,375 
14 A14 60 83 23 0,575 
15 A15 60 68 8 0,2 
16 A16 60 71 11 0,275 
17 A17 64 70 6 0,16666667 
18 A18 78 86 8 0,36363636 
19 A19 76 77 1 0,04166667 
20 A20 67 75 8 0,24242424 
21 A21 71 77 6 0,20689655 
22 A22 66 75 9 0,26470588 
23 A23 72 76 4 0,14285714 
24 A24 63 67 4 0,10810811 
25 A25 67 83 16 0,48484848 
26 A26 60 65 5 0,125 
27 A27 69 72 3 0,09677419 
28 A28 62 71 9 0,23684211 
29 A29 78 71 -7 -0,3181818 



















1 B1 62 60 -2 -0,0526316 
2 B2 67 70 3 0,09090909 
3 B3 67 66 -1 -0,030303 
4 B4 67 69 2 0,06060606 
5 B5 67 67 0 0 
6 B6 65 68 3 0,08571429 
7 B7 69 63 -6 -0,1935484 
8 B8 67 78 11 0,33333333 
9 B9 72 73 1 0,03571429 
10 B10 68 68 0 0 
11 B11 66 70 4 0,11764706 
12 B12 69 67 -2 -0,0645161 
13 B13 73 68 -5 -0,1851852 
14 B14 61 67 6 0,15384615 
15 B15 75 67 -8 -0,32 
16 B16 63 65 2 0,05405405 
17 B17 63 68 5 0,13513514 
18 B18 66 63 -3 -0,0882353 
19 B19 62 65 3 0,07894737 
20 B20 74 70 -4 -0,1538462 
21 B21 69 67 -2 -0,0645161 
22 B22 64 69 5 0,13888889 
23 B23 63 63 0 0 
24 B24 75 74 -1 -0,04 
25 B25 66 67 1 0,02941176 
26 B26 62 64 2 0,05263158 
27 B27 67 64 -3 -0,0909091 
28 B28 67 73 6 0,18181818 
29 B29 64 65 1 0,02777778 
30 B30 55 61 6 0,13333333 
31 B31 64 68 4 0,11111111 
32 B32 69 67 -2 -0,0645161 
33 B33 71 65 -6 -0,2068966 
34 B34 66 64 -2 -0,0588235 
35 B35 64 67 3 0,08333333 







Lampiran 9: Instrumen Menulis Cerpen 
 
INSTRUMEN TES MENULIS CERPEN 
KELAS XI MAN TULUNGAGUNG 1 




1. Tulis nama, nomor absen, dan kelas. 
2. Amati video yang ditampilkan. 
3. Tulislah sebuah cerita pendek dengan ketentuan sebagai berikut. 
a. Tema bebas sesuai pengalaman yang pernah anda alami, boleh berkaitan dengan yang 
ditampilkan dalam video maupun tidak. 
b. Memperhatikan unsur-unsur cerpen, yaitu tokoh, latar, alur, sudut pandang, dan gaya 
bahasa  
c. Cerpen diberi judul yang menarik 











Lampiran 8: RPP dan Rubrik Penilaian  
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK KONTROL 
 
Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung 1  
Kelas/Semester  : XI / 2 
Materi Pokok  : Teks Cerita Pendek 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Tahun Pelajaran   : 2015 / 2016 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan 
alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 
menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai 
dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.2 Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai 
sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, 
dan menganalisis 
1.2.1 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar 
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informasi lisan dan tulis 
melalui teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan 
film/drama 
2 2.4 Menunjukkan perilaku 







2.4.1 Terbiasa berperilaku jujur dalam 
proses pembelajaran 
2.4.2 Terbiasa peduli terhadap proses 
pembelajaran 
2.4.3 Terbiasa bersikap santun dalam 
proses pembelajaran 
3 3.1 Memahami struktur 
dan kaidah teks cerita 




baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.1 Mengidentifikasi pemodelan teks 
cerita pendek baik secara lisan maupun 
tulisan 
3.1.2 Mengamati struktur teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan 
3.1.3 Mengidentifikasi ciri-ciri teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan 
3 4.1 Menginterpretasi 
makna teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama 
baik secara lisan maupun 
tulisan  
4.2.1 Memahami isi teks cerita pendek 
baik secara lisan maupun tulisan 
4.2.2 Menginterpretasi isi (unsur intrinsik 
dan ekstrinsik) dalam teks cerita pendek 




C. Tujuan Pembelajaran  
1. Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan benar. 
2. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam proses pembelajaran. 
3. Peserta didik terbiasa peduli terhadap proses pembelajaran. 
4. Peserta didik terbiasa bersikap santun dalam proses pembelajaran. 
5. Peserta didik mampu mengidentifikasi pemodelan teks cerita pendek baik 
secara lisan maupun tulisan 




7. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri teks cerita pendek baik secara 
lisan maupun tulisan 
8.  Peserta didik mampu memahami isi teks cerita pendek baik secara lisan 
maupun tulisan. 
9.  Peserta didik mampu menginterpretasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) 
dalam teks cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
 
D. Materi Pembelajaran 
1. Struktur teks cerita pendek 
2. Ciri-ciri teks cerita pendek 
3. Langkah-langkah menulis teks cerpen 
4. Unsur intrinsik dan ekstrinsik teks cerpen 
 
E. Metode Pembelajaran 
1. Penugasan 
 
F. Media  
1. Buku Siswa 
2. Contoh Cerpen 
3. LCD 
 
G. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: 
Ekspresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2010. Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan (12 menit) 
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru 
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran yang 
akan dilaksanakan. 
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, manfaat 
dan langkah yang akan dilaksanakan. 




2. Inti (90 menit) 
Mengamati  
a. Peserta didik mengamati contoh teks cerpen yang ada dalam Buku 
Siswa Bahasa Indonesia Kelas XI. 
b. Guru membantu siswa memahami materi yang ada dalam buku. 
 
Menanya 
c. Secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang hal-hal 
berkaitan dengan contoh cerpen. 
d. Peserta didik mendiskusikan pertanyaan-pertanyaan tersebut dengan 
teman sebelahnya.  
e. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada 
guru. 
Mengumpulkan  
f. Peserta didik secara individu mengumpulkan informasi dari contoh 
cerpen. 
Menalar 
g. Peserta didik secara individu mengembangkan kreativitasnya untuk 
membuat sebuah teks cerpen yang utuh. 
 
Mengomunikasikan 
h. Perwakilan dari peserta didik membacakan teks cerpen buatannya di 
depan kelas. 
i. Guru  memberikan apresiasi kepada siswa yang telah membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup (18 menit) 
a. Guru dan peserta didik bersama menyimpulkan pembelajaran yang 
telah dilalui 
b. Bersama dengan guru, peserta didik mengidentifikasi hambatan-
hambatan yang dialami saat kegiatan pembelajaran. 
c. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
d. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
Tulungagung,         2015 
Guru Bahasa Indonesia,     Mahasiswa, 
 
 
Ries Ambarsari, S.Pd      Susilo 
NIP. 197608182007102003     NIM 11201241025 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 
KELOMPOK EKSPERIMEN 
 
Satuan Pendidikan  : MAN Tulungagung 1  
Kelas/Semester  : XI / 2 
Materi Pokok  : Teks Cerita Pendek 
Alokasi Waktu  : 2 x 40 menit 
Mata Pelajaran  : Bahasa Indonesia 
Tahun Pelajaran   : 2015 / 2016 
 
A. Kompetensi Inti 
1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, 
peduli (gotong royong, kerjasama, toleran, damai), santun, responsif dan 
proaktif dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai 
permasalahan dalam berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial 
dan alam serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam 
pergaulan dunia. 
3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 
prosedural berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan, 
teknologi, seni, budaya, dan humaniora dengan wawasan kemanusiaan, 
kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, 
serta menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 
sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 
4. Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 
terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 
mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan. 
 
B. Kompetensi Dasar Dan Pencapaian Indikator 
No Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian Kompetensi 
1. 1.2 Mensyukuri anugerah 
Tuhan akan keberadaan 
bahasa Indonesia dan 
menggunakannya sebagai 
sarana komunikasi dalam 
memahami, menerapkan, 
dan menganalisis 
informasi lisan dan tulis 
melalui teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, 
1.2.2 Terbiasa menggunakan bahasa 
Indonesia dengan baik dan benar 
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eksplanasi kompleks, dan 
film/drama 
2 2.4 Menunjukkan perilaku 







2.4.1 Terbiasa berperilaku jujur dalam 
proses pembelajaran 
2.4.2 Terbiasa peduli terhadap proses 
pembelajaran 
2.4.3 Terbiasa bersikap santun dalam 
proses pembelajaran 
3 3.1 Memahami struktur 
dan kaidah teks cerita 




baik melalui lisan maupun 
tulisan 
3.1.1 Mengidentifikasi pemodelan teks 
cerita pendek baik secara lisan maupun 
tulisan 
3.1.2 Mengamati struktur teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan 
3.1.3 Mengidentifikasi ciri-ciri teks cerita 
pendek baik secara lisan maupun tulisan 
3 4.1 Menginterpretasi 
makna teks cerita pendek, 
pantun, cerita ulang, 
eksplanasi kompleks, dan 
ulasan/reviu film/drama 
baik secara lisan maupun 
tulisan  
4.2.1 Memahami isi teks cerita pendek 
baik secara lisan maupun tulisan 
4.2.2 Menginterpretasi isi (unsur intrinsik 
dan ekstrinsik) dalam teks cerita pendek 




C. Tujuan Pembelajaran  
10. Peserta didik terbiasa menggunakan bahasa indonesia dengan baik dan 
benar. 
11. Peserta didik terbiasa berperilaku jujur dalam proses pembelajaran. 
12. Peserta didik terbiasa peduli terhadap proses pembelajaran. 
13. Peserta didik terbiasa bersikap santun dalam proses pembelajaran. 
14. Peserta didik mampu mengidentifikasi pemodelan teks cerita pendek baik 
secara lisan   maupun tulisan 
15.  Peserta didik mampu mengamati struktur teks cerita pendek baik secara 
lisan maupun tulisan. 
16. Peserta didik mampu mengidentifikasi ciri-ciri teks cerita pendek baik 
secara lisan maupun tulisan 
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17.  Peserta didik mampu memahami isi teks cerita pendek baik secara lisan 
maupun tulisan. 
18.  Peserta didik mampu menginterpretasi isi (unsur intrinsik dan ekstrinsik) 
dalam teks cerita pendek baik secara lisan maupun tulisan. 
 
I. Materi Pembelajaran 
1. Struktur teks cerita pendek 
2. Ciri-ciri teks cerita pendek 
3. Langkah-langkah menulis teks cerpen 
4. Unsur intrinsik dan ekstrinsik teks cerpen 
 
A. Metode Pembelajaran 
Problem Based Learning, dalam strategi ini siswa diajarkan untuk 
menghubungkan antara apa yang mereka pelajari dengan bagaimana pengetahuan 
tersebut akan dimanfaatkan atau diaplikasikan dalam situasi yang baru. Siswa 
akan diajarkan bagaimana menyelesaikan suatu masalah. Langkah-langkah inti 
pembelajaran menulis teks cerpen menggunakan strategi Problem Based Learning 
sebagai berikut: 
1. Mengorientasi Siswa pada Masalah 
2. Mengorganisasi Siswa untuk Belajar 
3. Membantu Menyelidiki Mandiri atau Kelompok 
4. Mengembangkan dan Menyajikan Hasil Kerja 
5. Menganalisis dan Mengevaluasi Hasil Pemecahan Masalah 
B. Media  
1. Buku Siswa 
2. Kartu LCD 
 
C. Sumber Belajar 
a. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2014. Bahasa Indonesia: 
Ekspresi Diri dan Akademik. Jakarta: Kementrian Pendidikan dan 
Kebudayaan. 
b. Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 2010. Ejaan Bahasa Indonesia 
yang Disempurnakan. Jakarta: Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan. 
 
D. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran 
1. Kegiatan Pendahuluan  (12 menit) 
a. Peserta didik dengan dipimpin oleh temannya bersama guru 
melakukan doa bersama sebelum memulai kegiatan pembelajaran. 
b. Peserta didik merespon salam dan pertanyaan dari guru berhubungan 
dengan kondisi dan pembelajaran yang sebelumnya. 
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c. Peserta didik menerima informasi tentang kegiatan pembelajaran 
yang akan dilaksanakan. 
d. Peserta didik menerima informasi kompetensi, materi, tujuan, 
manfaat dan langkah yang akan dilaksanakan. 
e. Peserta didik dan guru membangun apersepsi terkait dengan materi 
yang diajarkan. 
 
2. Kegiatan Inti (90 menit) 
Mengingat dan mengamati objek (recall) 
a. Guru memberikan tema menulis teks cerpen pada peserta didik. 
b. Peserta didik menuliskan informasi-informasi penting yang 
diingatnya sesuai dengan tema menulis.  
c. Guru memberikan strategi menulis yaitu strategi Problem Based 
Learning untuk peserta didik. 
Menggabungkan (integration) 
d. Guru memutarkan video yang berisi gabungan dari beeberapa triller 
film. 
e. Peserta didik bersama-sama mengamati video yang putarkan oleh 
guru. 
f. Secara individu peserta didik membuat pertanyaan tentang hal-hal 
yang berkaitan video dan strategi menulis yang akan dilakukan. 
g. Peserta didik menanyakan hal-hal yang belum dimengerti kepada 
guru.  
Mengolah (organization) 
h. Peserta secara individu mengumpulkan informasi dari video. 
i. Peserta didik dengan dibimbing guru membuat sebuah bagan peta 
konsep yang berkaitan dengan tema video atau diluar tema. 
Memerinci (elaboration) 
j. Peserta didik menambahkan informasi tambahan dan penjelas pada 
peta konsep peserta didik masing-masing. 
k. Peserta didik dengan dibantu peta konsep masing-masing menulis 
teks cerpen 
l. Perwakilan peserta didik membacakan teks laporan teks cerpen yang 
telah dibuat di depan kelas. 
m. Guru  memberikan apresiasi kepada siswa yang telah membacakan 
hasil tulisannya di depan kelas. 
3. Kegiatan Penutup (18 menit) 




b. Guru memberikan umpan balik dan penguatan atas kegiatan 
pembelajaran yang telah dilalui. 
c. Peserta didik menyimak informasi mengenai rencana tindak lanjut 
pembelajaran. 
 
Tulungagung,         2015 
Guru Bahasa Indonesia     Mahasiswa 
 
 
Ries Ambarsari, S.Pd      Susilo 
































Tabel 3. Rubrik Penilaian  
 
Aspek Kriteria Indikator Skor 
Is
i 
Isi tulisan peserta didik harus 
memenuhi kriteria: 
1. Isi cerita harus sesuai dengan 
tema 
2. Konflik cerita terbangun 
dengan baik 
3. Ada pesan yang terkandung 
dalam cerpen 
4. Tokoh cerita digambarkan 
dengan nyata 
5. Judul cerita dibuat dengan 
menarik 
6. Latar cerita digambarkan 
dengan hidup 
Teks cerita pendek yang 
baik ditulis dengan 
memenuhi 5-6 kriteria 
25-30 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis dengan 
memenuhi 3-4 kriteria 
19-24 
Teks cerita pendek yang 
kurang baik ditulis hanya 








Organisasi penyajian cerita yang baik 
pada tulisan peserta didik harus 
memenuhi kriteria: 
1. Cerita ditulis dengan lebih 
hidup karena struktur cerita 
seperti orientasi, komplikasi, 
dan resolusi ditampilkan 
dengan padu. 
2. Cerita yang disajikan lebih 
hidup karena mampu 
mengungkapkan perasaan 
tokoh maupun suasana cerita. 
3. Alur cerita yang diungkapkan 
jelas. 
Teks cerita pendek yang 
baik ditulis dengan 
memenuhi 3 kriteria 
16-20 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis dengan 
memenuhi 2 kriteria 
11-15 
Teks cerita pendek yang 









Kosa kata yang baik dalam tulisan 
peserta didik harus memenuhi kriteria: 
1. Paragraph yang ditampilkan 
padu. 
2. Pilihan kata dan ungkapan 
yang digunakan efektif dan 
komunikatif. 
3. Penerapan kata penghubung 
tepat. 
4. Menguasai pembentukan kata. 
Teks cerita pendek yang 
baik ditulis dengan 
memenuhi 4 kriteria 
16-20 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis dengan 
memenuhi 2-3 kriteria 
11-15 
Teks cerita pendek yang 
kurang baik ditulis hanya 
















Penggunaan bahasa yang baik apabila 
memenuhi kriteria: 
1. Struktur kalimat atau tata 
kalimat yang digunakan efektif. 
2. Terdapat penggunaan bahasa 
yang tepat (urutan kata, artikel, 
pronomina dan preposisi). 
3. Makna kalimat atau kata yang 
ditampilkan jelas. 
Teks cerita pendek yang 
baik ditulis dengan 
memenuhi 3 kriteria 
13-15 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis dengan 
memenuhi 2 kriteria 
10-12 
Teks cerita pendek yang 
kurang baik ditulis hanya 







Secara mekanis tulisan peserta didik 
yang baik harus memenuhi kriteria: 
1. Hanya terdapat sedikit 
kesalahan ejaan. 
2. Penggunaan tanda baca sesuai . 
3. Tulisan tangan rapi dan dapat 
dibaca. 
4. Penulisan huruf capital sesuai. 
Teks cerita pendek yang 
baik ditulis dengan 
memenuhi 4 kriteria 
13-15 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis dengan 
memenuhi 2-3 kriteria 
10-12 
Teks cerita pendek yang 
cukup baik ditulis hanya 
memenuhi 1 kriteria 
7-9 
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Lampiran 11: Dokumentasi 
Kelompok Eksperimen 
  
Gambar 1: Siswa kelompok eksperimen  
membuat cerpen saat pretest 
Gambar 2: Guru menjelaskan pengertian 
strategi PBL dan cerpen 




Gambar 3: Siswa kelompok eksperimen 
sedang serius mengerjakan 
karya cerpen setelah 
menontpn video  
Gambar 4: Guru mengevaluasi hasil kerja 
siswa kelompok eksperimen 
dalam menulis cerpen 
 
  
Gambar 5: Siswa kelompok eksperimen 
sedang menulis cerpen 
dengan menggunakan strategi 
PBL 
Gambar 6: Saat postest siswa kelompok 
eksperimen menulis cerpen 
sesuai yang telah diajarkan guru 
 





Gambar 1: Siswa kelompok kontrol 
membuat karangan cerpen saat 
pretest 
 
Gambar 2: Guru menjelaskan pengertian 
cerpen kepada siswa kelompok 




Gambar 3: Siswa kelompok kontrol 
sedang serius mengerjakan 
karya cerpen 
 
Gambar 4: Guru mengevaluasi hasil 
kerja siswa kelompok kontrol 
dalam menulis cerpen 
 
  
Gambar 5: Siswa kelompok kontrol 
sedang menulis cerpen 
Gambar 6: Saat postest siswa kelompok 
kontrol menulis cerpen sesuai 
dengan yang telah diajarkan 
oleh guru tanpa menggunakan 
strategi PBL 




Lampiran 12: Surat Izin Penelitian 
 
